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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui seberapa baik pelaksanaan 
bimbingan karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta; (2) mengetahui seberapa baik kesiapan 
kerja siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Yogyakarta; (3) mengetahui adakah hubungan yang 
positif dan signifikan antara bimbingan karier dengan kesiapan kerja siswa Kelas XI 
SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Responden penelitian ini 
adalah siswa kelas XI TP1 dan XI TP2 Paket Keahlian Teknik Mesin SMK Negeri 2 
Yogyakarta yang berjumlah 56 orang siswa. Data dikumpulkan dengan angket 
(kuesioner). Analisis data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif yang meliputi: modus, median, 
mean, varians, standar deviasi, korelasi Product Moment dan regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan karier di SMK Negeri 2 
Yogyakarta mempunyai hubungan yang baik dan signifikan dengan kesiapan kerja 
siswa. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi Product Moment dengan taraf 
signifikansi 5%; rhitung > rtabel (0,675 > 0,265). Koefisien determinasi (r2) sebesar 
0,4556, mempunyai hubungan antara bimbingan karier dengan kesiapan kerja siswa 
sebesar 45,56% sisanya sebesar 54,44% ditentukan oleh faktor lain, seperti: praktek 
industri, sarana dan prasarana, kondisi siswa, dan proses pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 
This research was aimed to: (1) know how well the implementation of a career  
guidance in State Vocational High School (SMK Negeri) 2 of Yogyakarta; (2) know how 
well the job readiness of XI grade students of SMK Negeri 2 of Yogyakarta; (3) know 
were there a positive and significant relationship between career guidance and job 
readiness of XI grade students of SMK Negeri 2 of Yogyakarta. 
This was a correlational research. The research respondents were XI TP1 and 
XI TP2 grade students of Mechanical Engineering Skill Package of SMK Negeri 2 of 
Yogyakarta numbered 56.  Data was gathered  by a questionnaire. Data analysis was 
conducted by a descriptive statistics analysis. Data analysis technique used a 
descriptive analysis technique that covered: modus, median, mean, variant, deviation 
standard, Product Moment correlation and a simple linear regression. 
The research results showed that the career guidance in SMK Negeri 2 of 
Yogyakarta had a positive and significant relationship with student job readiness. 
Hypothesis testing used a Product Moment correlation with a significant level of 5%; 
rcount > rtable (0.675 > 0.265). The determinant coefficient (r2) of 0.4556 had a 
relationship between career guidance and student job readiness  of 45.56%, and the 
rest was 54.44% was determined by other factors such as: industrial practice, facilities 
and pre-facilities, student condition and learning process. 
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MOTTO 
Bukanlah orang-orang yang paling baik dari pada kamu siapa yang meninggalkan 
dunianya karena akhirat, dan tidak pula meninggalkan akhiratnya karena 
dunianya, sehingga ia dapat kedua-duanya semua. Karena di dunia itu 
penyampaikan akhirat. Dan jangankah kamu jadi memberatkan atas sesama 
manusia. 
(H.R Muslim) 
 
barang siapa menginginkan kebahagiaan didunia maka haruslah dengan ilmu, 
barang siapa yang menginginkan kebahagiaan di akhirat haruslah dengan ilmu, 
dan barang siapa yang menginginkan kebahagiaan pada keduanya maka 
haruslah dengan ilmu. 
(HR. ibn Asakir) 
 
Jadilah seperti air mengalir, karena air yang mengalir akan selalu bersih. Dan 
janganlah seperti air yang tenang, karena air yang tenang lambat laun pasti akan 
kotor jua. 
(Imam Syafi’i) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu (Widarto, 2015: 1). Dengan 
demikian, mereka mampu mengembangkan potensi diri dalam mengadopsi dan 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Tujuan sekolah menengah 
kejuruan adalah mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang 
lebih memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Keberadaan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) dituntut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
yaitu kebutuhan tenaga kerja yang memiliki keterampilan serta sikap profesional 
dalam bidangnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan 
di SMK sangat strategis dan memiliki kontribusi menentukan dalam menyiapkan 
tenaga kerja terampil yang siap pakai untuk mencapai keberhasilan 
pembangunan nasional. Hal tersebut sejalan dengan perkembangan kebutuhan 
sumber daya manusia yang menuntut dimilikinya kompetensi sesuai dengan 
bidang ketenagakerjaan dikaitkan dengan kompetensi spesifik yang telah dimiliki 
tamatan SMK, maka secara teoritik akan dapat mengatasi sebagian 
permasalahan tentang kesiapan ketenagakerjaan. Kesiapan kerja merupakan 
kunci penting menjelang peserta didik terjun ke dunia kerja. Seorang peserta 
didik yang telah memiliki kesiapan kerja, baik secara fisik, mental dan 
kemampuan kerja akan lebih berhasil dalam meniti kariernya di dunia kerja. 
2 
 
Upaya SMK dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa memasuki dunia 
kerja salah satunya dengan program pengembangan diri dalam bentuk layanan 
bimbingan karier. Melalui bimbingan karier siswa akan memperoleh pemahaman 
yang lebih tepat tentang potensi dirinya, dunia kerja, serta wawasan yang lebih 
objektif tentang peluang pekerjaan dan jabatan atau karier yang lebih 
berkembang di masa yang akan datang. 
Dalam bidang pendidikan, bimbingan karier merupakan salah satu jenis 
layanan dari program bimbingan dan konseling. Secara kelembagaan, bimbingan 
dan konseling merupakan bagian dari keseluruhan program pendidikan di 
sekolah yang ditujukan untuk membantu atau memfasilitasi peserta didik agar 
mencapai perkembangan diri yang optimal. 
Di SMK, peserta didik dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan 
atau kompetensi, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran, maupun yang 
berhubungan dengan pengembangan diri pribadi, sosial, dan karier 
kehidupannya. Dalam hal ini dibutuhkannya bimbingan konseling yang nantinya 
juga mencakup bimbingan karier, yang tujuannya agar peserta didik dapat 
mencapai perkemba-ngan yang optimal. 
Setiap SMK mempunyai cara yang berbeda bagaimana melaksanakan 
bimbingan karier, yang semua itu bertujuan untuk mempersipkan mental, 
kemampuan berkembang, menemukan jati diri peserta didik. Karier sangat 
membantu peserta didik dalam berbagai hal, baik itu kehidupan di sekolah, 
maupun di luar sekolah atau masyarakat. Salah satu pencapaian yang diinginkan 
oleh sekolah kepada peserta didiknya yaitu mempersiapkan peserta didik agar 
mampu barsaing di dunia kerja. Kesiapan kerja siswa menjadi tujuan sekolah, ini 
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berkaitan dengan tujuan umum sekolah kejuruan yaitu mempersiapkan tenaga 
kerja yang professional. 
Tahun 2015 penyerapan dunia kerja untuk lulusan SMK sudah cukup baik. 
Cable News Network (CNN) Indonesia memberikan ketera-ngan dari direktur 
pembinaan sekolah menengah kejuruan Kemendikbud  Mustaghfirin Amin 
mengakui belum semua lulusan SMK terserap di dunia kerja, namun serapannya 
terbilang tinggi yakni 85% hanya dalam tempo tiga bulan setelah lulus. Data 
dalam kemendikbut saat ini ada sekitar 12 ribu SMK di seluruh Indonesia dengan 
jumlah lulusan per tahun sekitar 1,3 juta orang, sementara jumlah siswanya 4,4 
juta orang, lebih banyak dibandingkan dengan jumlah siswa SMA yakni 4,3 juta 
orang (CNN Indonesia, Rabu 07/10/2015). 
Dengan pecapaian tersebut, tidak terlepas dari usaha-usaha sekolah 
mendidik dan membina peserta didiknya sebaik mungkin agar nantinya dapat 
bekerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh peserta didik, yang berperan 
penting salah satunya ialah bimbingan karier di sekolah. Dengan bimbingan 
karier ini peserta didik meperoleh berbagai bimbingan-bimbingan yang nantinya 
menjadi bekal untuk lulusan dari SMK tersebut. 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Yogyakarta merupakan salah satu 
SMK terbaik di Yogyakarta, Setiap lulusan mempunyai kemampuan individu 
masing-masing dalam memasuki dunia kerja. Sekolah mempersiapkan sebaik 
mungkin para peserta didik dengan lulusan terbaiknya, namun belum diketahui 
seberapa baik pelaksanaan bimbingan karier dan kesiapan kerja para peserta 
didik di SMK N 2 Yogyakarta. Begitu juga dengan hubungan keduanya, belum 
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dikatahui juga tingkat hubungan antara bimbingan karier dengan kesiapan kerja 
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, saya berminat untuk melaku-
kan penelitian mengenai “Hubungan Bimbingan Karier Dengan Kesiapan  Kerja 
Siswa Kelas Xi Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
SMK Negeri 2 Yogyakarta sebagai lembaga penyelenggara proses belajar 
mengajar sudah menyelenggarakannya dengan baik. Namun dalam hal ini 
peneliti ingin sekali mengetahui beberapa pencapaian pihak sekolah 
melaksanakan bimbingan karier di sekolah. Oleh karena itu terdapat beberapa 
permasalahan antara lain : 
1. Kegiatan pelaksanaan bimbingan karier tidak terlepas dari seluruh pihak 
yang terkait, namun belum diketahui seberapa baik pelaksanaan Bimbingan 
Karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
2. Belum diketahui seberapa baik kesiapan kerja siswa kelas XII Teknik 
Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
3. Dalam  menjalankan bimbingan karier di SMK Negeri 2 Yogayakarta, belum 
diketahui adakah hubungan antara bimbingan karier dengan kesiapan kerja 
siswa. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan, maka permasalahan penelitian 
dibatasi pada Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Siswa Kelas XI SMK 
Negeri 2 Yogyakarta Memasuki Dunia Kerja. Subjek dalam penelitian ini adalah 
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siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta, dimana kelas XI 
sebagai responden penelitian. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 
permasalahanya sebagai berikut: 
1. Seberapa baik pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
2. Seberapa baik kesiapan kerja siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Yogyakarta? 
3. Adakah hubungan antara bimbingan karier dengan kesiapan kerja siswa 
Kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penilitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian tentang 
Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 
Yogyakarta Memasuki Dunia Kerja, bertujuan untuk : 
1. Mengetahui seberapa baik pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 2 
Yogyakarta. 
2. Mengetahui seberapa baik kesiapan kerja siswa Kelas XI SMK Negeri 2 
Yogyakarta. 
3. Mengetahui adakah hubungan antara bimbingan karier dengan kesiapan 
kerja siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Yogyakarta.  
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F. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sarana penerapan teori yang 
didapat di perguruan tinggi serta hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memperkuat dan mengembangkan teori ini untuk dikaji ulang, serta dapat 
dijadikan acuan peneliti-peneliti lain yang mempunyai objek penelitian yang 
sama. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Sekolah Menengah Kejuruan 
Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh siapa 
pun, terutama (sebagai tanggung jawab) negara sebagai sebauh upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan ilmu pengetahuan, pendidikan seiring dengan lahir-
nya peradaban manusia (Nurani Soyomukti, 2010 :29). 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
pasal 15 menyatakan  bahwa pendidikan kejuruan  adalah pendidikan yang 
menghubungkan, menjodohkan, melatih manusia agar memiliki kebiasaan 
bekerja untuk dapat memasuki dan berkembang pada dunia kerja (industri) 
sehingga dapat dipergunakan untuk memperbaiki kehidupannya. Proses  
pendidikan kejuruan perlu ditanam-kan pada siswa pentingnya penguasaan 
pengetahuan, tehnologi, ketrampi-lan bekerja, sikap mandiri, efektif dan efisien. 
Menurut Taufik Irmawan dalam hasil penelitian-nya (2012 :1) sekolah 
menengah kejuruan sebagai salah satu lembaga formal penyelenggara 
pendidikan yang bertujuan menciptakan calon tenaga kerja yang siap pakai, 
mampu bersaing, dan mengisi lowongan kerja yang ada di pasar kerja sesuai 
bidang keahlian masing-masing. 
Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan Keputusan Mendikbud No. 0490/U 
/1990 sebagai berikut : 
a Mempersiapakan siswa untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih 
dan atau meluaskan pendidikan dasar. 
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b Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 
sekitar. 
c Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan 
dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian. 
d Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap profesional. 
Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan sub sistem dari pendidikan 
yang secara khusus membantu peserta didik dalam mempersiapkan diri untuk 
memasuki dunia kerja atau dapat dikatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah 
wahana pendidikan yang memberikan bekal kepada peserta didik untuk dapat 
bekerja guna menopang kehidupanya. 
Dalam 16 rumus Prosser (1949), teori yang dapat digunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan ada pada teori nomor 9 dan 14 yaitu: 
 Pendidikan kejuruan akan efektif apabila memperhatikan kondisi pasar. Pada 
bimbingan karier di SMK, informasi akan perkembangan kondisi pasar harus 
selalu diberikan kepada peserta didik agar lulusan dari SMK memiliki 
pengetahuan pasar yang nantinya dapat memberikan motivasi supaya lebih 
meningkatkan kemampuan diri siswa. 
 Pendidikan kejuruan dapat dirasakan manfaatnya secara sosial 
kemasyarakatan termasuk memperhatikan hubungan kemanusiaan dan 
hubungan dengan masyarakat di luar dunia pendidikan. Pelatihan-pelatihan 
yang diberikan kepada peserta didik salah satunya yaitu bagaimana cara 
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beradaptasi, berkomunikasi, dan berperilaku dengan masyarakat baik itu di 
lingkungan kerja maupun di masyarakat umum. 
Pembentukan karakter memerlukan pengembangan keteladanan, 
intervensi melalui proses pem-belajaran, pelatihan, pembiasaan yang dilakukan 
terus menerus secara konsisten dan penguatan. Sumber daya manusia para 
penerus bangsa suatu modal yang berharga, para remaja dituntut memiliki 
keterampilan yang baik sehingga mampu bersaing kedepannya. SMK mempunyai 
peran penting dalam mempersiapkan tenaga kerja yang baik dan siap kerja, 
maka dari itu di sekolah kejuruaan para peserta didik di tempa dengan 
mengmbangkan keterampilan, keahlian dan kemauan yang kuat. Depdikbud 
(1997 :8) menyatakan bahwa menjelang tahun 2020 perekonomian Indonesia 
akan berubah dan berkembang ke arah perekonomian global, sehingga 
perusahaan dan industri dituntut untuk mampu bersaing di pasar regional 
maupun global. Oleh karena itu Indonesia harus mampu mengelola dan 
mengembangkan berbagai sumber daya yang ada dengan baik, melalui program 
jangka panjang. Sumber daya yang dapat diperbaharui dan paling berharga 
adalah keterampilan, keahlian, dan kemauan yang kuat bangsa Indonesia. 
Karena itu perlu upaya peningkatan nilai tambah pada sumber daya yang 
dimaksdu diatas, yaitu dengan cara meningkatkan keterampilan dan keahlian 
generasi muda Indonesia yang akan memasuki dunia kerja. 
SMK mempunyai tugas yang sangat penting dalam meningkatkan 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Kompetensi-kompetensi yang 
dimiliki akan dikembangkan dan diberikan bimbingan-bimbingan yang dapat 
menjadilkan para peserta didik siap memasuki dunia kerja. SMK memiliki 
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beberapa program keahlian yang salah satunya adalah program keahlian tekink 
mesin yang mempunyai tujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi calon 
tenaga kerja dibidang teknik mesin yang berkarakter dan beretika. Model 
perencanaan dan pengembangan kurikulum pembelajaran pendidikan kejuruan 
harus sesuai dengan tujuan penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang dimuat 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu 
untuk mempersiapkan peserta didik/lulusan memasuki dunia kerja dengan 
dibekali kompetensi yang sesuai dengan bidangnya masing-masing.   
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan menengah kejuruan merupakan 
pendidikan yang mempersiapkan siswa secara khusus untuk memasuki lapangan 
kerja. Setelah lulus diharapkan siswa memiliki bekal kemampuan untuk bekerja 
dalam menopang kehidupannya. Salah satu bentuk pendidikan menengah 
kejuruan adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah 
Kejuruan memiliki ciri khusus mempersiapkan peserta didik untuk memasuki 
dunia kerja.  
Paket Keahlian Teknik Pemesinan adalah salah satu bidang atau jurusan 
pada SMK kelompok teknologi dan industri, yang memiliki tujuan untuk 
menyiapkan siswa dalam memasuki lapangan kerja di bidang pemesinan serta 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian teknik Pemesinan. 
Tujuan pendidikan di SMK khususnya jurusan Teknik Pemesinan dapat tercapai 
apabila terjadi hubungan timbal balik yang harmonis dalam lingkungan 
pembelajaran teknik pemesinan. 
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2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Sugihartono, dkk (2012 : 81) merupakan suatu 
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan 
berbegai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif 
dan efisien serta dengan hasil optimal. 
Sedangkan menurut Biggs (1985) yang dikutip oleh Sugihartono, dkk 
(2012 : 80) membagi konsep pembelajaran dalam 3 pengertian, yaitu: 
1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru 
kepada murid.dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang 
dimiliki sehingga dapat menyampaikannya kepada siswa dengan sebaik-baiknya. 
2) Pembelajaran dalam pengertian institusional 
Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala kemampuan 
mengajar sehingga dapat berjalan dengan efisien. Dalam pengertian ini guru 
dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk 
bermacam-macam siswa yang memiliki berbagai perbedaan individual. 
3) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan 
kegiatan belajar siswa. Dalam pengertian ini peran guru dalam pembelajaran 
tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan 
siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien. 
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Menurut Janawi (2013 :54) dalam istilah “pembelajaran” yang lebih 
dipengaruhi oleh perkembangan produk teknologi yang dapat dimamfaatkan 
untuk kebutuhan belajar, anak didik diposisikan sebagai subjek belajar. Anak 
didik memegang peran utama sehingga setting proses pembelajaran pun 
diarahkan pada aktivitas maksimal anak didik. Aktivitas tersebut bukan hanya 
bersifat kolektif tetapi juga bersifat individual untuk memahami bahan pelajaran. 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah upaya guru mentransferkan pengetahuan dan nilai-nilai positif kepada 
siswa agar siswa dapat menjadi lebih aktif dan mandiri dalam belajar sehingga 
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien. Guru juga merupakan 
sebagai panutan dan contoh untuk peserta didiknya sehingga seluruh perilaku 
guru haruslah mencerminkan suri tauladan yang baik untuk peserta didiknya. 
b. Metode Pembelajaran 
Menurut Sugihartono, dkk (2012 : 81) metode pembelajaran berarti cara 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yang 
optimal. Dalam pembelajaran terdapat berbagai macam jenis metode 
pembelajaran. Namun dalam metode ini masing-masing mempunyai kelemahan 
dan kelebihan sehingga guru dapat memilih metode yang dianggap tepat untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Berikut ini beberapa metode pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Metode Caramah 
Metode ceramah merupakan metode penyampaian materi dari guru 
kepada siswa dengan cara guru menyampaikannya melalui lisan. Keunggulan 
dari metode ini ialah jika jumlah peserta didiknya banyak dengan tidak 
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memungkinkannya memakai metode pembelajaran secara individu yang nantinya 
memakan waktu yang lama. Namun kelemahan dari metode ini ialah tingkat 
penyerapan materi yang kurang dikarenakan hanya mengandalkan indra 
pendengaran. Dalam hal ini kedudukan siswa adalah sebagai penerima materi 
pelajaran dan guru sebagai sumber belajar. Materi ini banyak menuntut keaktifan 
guru. 
2) Metode Latihan 
Metode latihan merupakan metode penyampaian materi melalui 
penerapan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Namun kekurangan dari metode ini 
ialah menjadikan sesuatu menjadi kebiasaan baru bukanlah hal yang mudah 
karena peserta didik butuh waktu untuk beradaptasi. 
3) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab menurut Sugihartono, dkk (2012 : 82) merupakan 
metode penyampaian materi pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab oleh anak didik. Dengan metode ini dikembangkan ketrampilan 
mengamati, menginterpretasi, mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, 
menerapkan, dan mengkomunikasikan. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 
memotivasi anak mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran atau guru 
mengajukan pertanyaan dan anak didik menjawab. 
4) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata adalah metode penyampaian materi dengan cara 
membawa langsung peserta didik ke objek di luar kelas atau lingkungan 
kehidupan nyata agar siswa dapat mengamati atau mengalami secara langsung. 
Di SMK Teknik mesin biasanyan melakukan kunjungan industri ke berbagai 
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perusahaan industri. Metode ini menjadikan bahan yang dipelajari di sekolah 
lebih relevan dengan kenyataan dan kebutuhan yang ada pada masyarakat. 
5) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran dengan cara 
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkaitan 
dengan bahan pelajaran. Metode ini dituntut guru harus lebih aktif daripada anak 
didik. Metode ini juga dapat dilakukan dalam bentuk guru atau siswa melakukan 
demonstrasi baik secara individual maupun kelompok dengan bimbingan guru. 
Metode ini dapat membantu siswa memahami dengan jelas salannya suatu 
proses atau kerja suatu benda melalui mengamatan dan contoh konkrit. 
6) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode pembelajaran melalui pemberian 
masalah kepada siswa dan siswa diminta memecahkan masalah secara 
kelompok. Metode ini dapat mendorong siswa untuk mampu mengemukakan 
pendapat secara konstruktif serta membiasakan siswa untuk bersikap toleran 
pada pendapat orang lain. 
7) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dalam bentuk 
pemberian kesempatan kepada siswa untuk melakukan suatu proses atau 
percobaan. Dengan metode ini siswa diharapkan dapat sepenuhnya terlibat 
dalam perncanaan eksperimen, pengumpulan fakta, pengendalian variabel, dan 
upaya menghadapi masalah secara nyata. 
 
 
15 
 
8) Metode Proyek 
Menurut Sugihartono, dkk (2012 : 84) metode proyek merupakan metode 
pembelajaran berupa penyajian kepada siswa materi pembelajaran yang bertitik 
tolak dari suatu masalah yang selanjutnya dibahas dari berbagai sisi yang relevan 
sehingga diperoleh pemecahan masalah secara menyeluruh dan bermakna. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode proyek akan menghasilkan suatu 
hasil proyek yang dapat diamati secara langsung (nyata). Siswa akan melaporkan 
penemuannya dengan tertulis, lisan atau dalam beberapa bentuk penyajian lain 
di depan kelas, kelompok belajar atau guru. Metode ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk kreatif, selain itu, dengan mempresentasikan laporan hasil 
proyek, dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi. 
c. Proses Pembelajaran dalam Net-Generation 
Bagi generasi tua, informasi dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
sangat terbatas serta diperoleh dengan cara yang tradisional, lambat, kurang up-
to-date, dan sangat terbatas serta tertutup. Dalam kebudyaan modern saat ini  
sistem informasi teknologi sudah berkembang sangat cepat sehingga antara 
kaum muda dengan kaum tua menimbulkan tradisi atau sikap yang baru dan 
berbeda dengan kalangan tua. Berdasrkan penelitian Don Tapscott yang dikutip 
oleh Janawi (2013 :46) sikap “n-gen” dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Kecendrungan Untuk Berpikir Bebas 
Bagi generasi tua terdapat banyak sekali rambu-rambu, apakah rambu-
rambu yang diberikan oleh tradisi, agama, adat-istiadat, cara hidup yang feodal 
yang keseluruhannya dapat merupakan penghalang bagi kemerdekaan berfikir. 
Dengan teknologi informasi seseorang mempunyai akses untuk mengembara 
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mencari sendiri informasi dan dapat berdialog dengan teman, baik teman sebaya 
maupun para ahli ilmu pengetahuan dalam mendiskusikan sesuatu. 
2) Keterbukaan Emosional dan Intelektual 
Dengan akses yang tanpa batas terhadap perkembangan informasi dan 
teknologi maka seseorang tidak dapat lagi menutup diri dari duani luar tanpa 
batas. Pintu informasi terbuka lebar sehingga pandangam seseorang menjadi 
tidak terbatas sehingga mendorong dia untuk membuka diri bagi sumber-sumber 
ilmu pengatuan yang lain dan seterusnya melatih emosi untuk lebih 
berpandangan luas. Kebenaran yang hingga kini dianggap satu-satunya, kini 
diperkaya dengan berbagai jenis pandangan dan berbagai jenis dimensi sehingga 
membuat seseorang menjadi matang secara emosional dan intelektual. 
Dalam hal ini, sering disebut bijak tidak lagi ditentukan umurnya atau 
pengalaman hidupnya, tetapi lebih kepada pencernaan terhadap berbagai jenis 
informasi yang diperolehnya sehingga ia dapat menentukan sikapnya sendiri baik 
secara intelektual maupun emosional. 
3) Budaya Inklusivisme 
Dengan terbukanya dunia tanpa batas, maka tidak mungkin seseorang 
untuk menutup diri atau menganggap dirinya yang paling pintar. Dia mendapat 
pengalaman bahwa apa yang diketahuinya hanya mungkin apabila ia bekerja-
sama di dalam membagi informasi dengan yang lain dan mengembangkan apa 
yang disebut kepemimpinan kolektif. Sumber-sumber informasi yang kaya dan 
beragam tersebut tidak dikuasai oleh seseorang atau sekolompok kecil manusia. 
Ternyata ilmu pengetahuan hanya dapat dikembangkan secara kolektif dan oleh 
sebab itu pula diperlukan kepemimpinan kolektif. Budaya eksklusivisme tidak 
17 
 
mempunyai tempat didalam hubungan antara manusia yang sangat memerlukan 
spirit kerjasama dan saling membantu didalam berbagi informasi. Dengan 
demikian, kemajuan bukanlah hasil karya seseorang, tetapi hasil karya 
kemanusiaan. Inklusivisme akan mendorong ke arah toleransi dan kerja sama 
yang lebih baik antar manusia dan antar kebudayaan dan peradaban. 
4) Kebebasan untuk Menyatakan Sesuatu 
Dalam hubungan interaktif yang dimungkinkan oleh teknologi informasi 
modern, maka akan terbuka kebebasan untuk menyatakan sesuatu melalui 
diskursus yang begitu kaya karena ditopang oleh sikap peserta yang semakin 
matang, baik secara emosional maupun secara intelektual. Masing-masing 
anggota mempunyai hak yang sama untuk menyatakan pendapatnya, tetapi juga  
ia mengakui akan kebenaran yang objektif dan terus-menerus meningkat karena 
diperkaya oleh berbagai jenis informasi. Informasi dan kebenaran tidak mungkin 
lagi dimiliki oleh seseorang atau sekelompok kecil masyarakat, tetapi telah 
menjadi milik umat manusia. 
5) Budaya Inovasi 
Budaya inovasi akan lahir dari budaya kebebasan informasi. Tanpa 
inovasi, budaya teknologi informasi tidak akan bermamfaat. Ilmu pengetahuan 
akan terus-menerus berkembang tanpa batas karena setiap anggotanya 
mempunyai suatu dorongan untuk menemukan hal yang baru. Dengan demikian, 
ilmu pengetahuan dan penerapannya bukan lagi milik seseorang atau 
sekelompok kecil masyarakat atau kelompok konglomerat yang mempunyai 
modal dan memiliki industri, tetapi akan menjadi milik semua anggota 
masyarakat yang terus menerus berkembang. 
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3. Motivasi 
Setiap orang mempunyai situasi atau kondisi internal, dimana kondisi 
internal tersebut ikut berperan penting dalam kegiatan atau aktivitasnya sehari-
hari yang dapat menentukan keberhasilannya. Salah satu dari kondisi internal 
tersebut adalah motivasi. 
Menurut Hamzah B, Uno (2014 :1) motivasi adalah kekuatan, baik dari 
dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi 
diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang 
sebagai anggota masyarakat. Motivasi dapat juga diartikan sebagai proses untuk 
mencoba memengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar 
melakukan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang 
ditetapkan terlebih dahulu. 
Bagi seorang guru tujuan motivasi adalah untuk menggerakan atau 
memacu para siswa agar mempunyai keinginan dan kemauannya untuk 
meningkatkan prestasi belajar sehingga tujuan  pendidikan sesuai dengan yang 
diinginkan dan yang diharapkan serta apa yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
sekolah. Tindakan motivasi akan dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari 
oleh orang yang dimotivasi serta sesuai dengan orang yang dimotivasi. Oleh 
karena itu, setiap orang yang memberikan motivasi harus mengenal dan 
memahami latar belakang kehidupan, kebutuhan, dan kepribadian orang yang 
akan dimotivasi. 
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a. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar diterapkan dalam berbagai kegiatan dan profesi, tidak 
terkecuali dalam pembelajaran juga sangat penting adanya motivasi agar 
mendorong peserta didik lebih giat dan berprestasi dalam pembelajarannya. 
Menurut Wlodkowsky (dalam Prasetya dkk, 1985) yang dikutip oleh 
Sugihartono dkk,(2012 :78) motivasi merupakan suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan 
ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari 
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang 
oleh berbagai kesulitan. 
Menurut Hamzah B. Uno (2014 :24) motivasi belajar merupakan 
dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar tersebut dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang dapat belajar dengan baik. 
Dari beberapa pengertian oleh para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah sebuah dorongan baik itu dorongan berasal dari luar atau 
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dorongan berasal dari dalam diri seseorang untuk belajar lebih giat sehingga 
dengan adanya dorongan tersebut seseorang akan lebih fokus dan serius dalam 
pembelajarannya. 
b. Peranan Motivasi dalam Belajar dan pembelajaran 
Sekolah sebagai suatu organisasi yang didalamnya terdapat unsur-unsur 
salah satunya adalah guru, guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga 
memotivasi anak didiknya agar dapat merangsang tingkat keseriusan dan giat 
belajarnya lebih tinggi. Hamzah B. Uno (2014 :27) menjelaskan secara rinci 
beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1) Peranan Motivasi dalam Menentukan Penguatan Belajar 
Motivasi dapat bereperan dalam penguatan belajar apabila seseorang 
anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah 
dilaluinya. Sebagai contoh, seorang anak akan memecahkan materi matematika 
dengan bantuan tabel logaritma. Tanpa bantuan tabel tersebut, anak itu tidak 
akan dapat menyelesaikan tugas matematika. Dalam kaitan ini, anak berusaha 
mencari buku tabel logaritma. Upaya untuk mencari tabel logaritma merupakan 
peran motivasi yang dapat menimbulkan penguatan belajar. 
Peristiwa diatas dapat dipahami bahwa sesuatu dapat menjadi penguat 
belajar untuk seseorang, apabila dia sedang benar-benar mempunyai motivasi 
untuk belajar sesuatu. Dengan kata lain, motivasi dapat menentukan hal-hal apa 
dilingkungan anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar. Untuk seorang 
guru perlu memahami suasana itu, agar guru dapat membantu siswanya dalam 
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memilih faktor-faktor atau keadaan yang ada dalam lingkungan siswa sebagai 
bahan penguat belajar. Hal ini tidak cukup dengan memberitahukan sumber-
sumber yang harus dipelajari, melainkan yang lebih penting adalah mengaitkan 
isi pelajaran dengan perangkat apapun yang lebih dekat dengan siswa di 
lingkungannya. 
2) Peran Motivasi dalam Memperjelas Tujuan Belajar 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik belajar sesuatu jika yang dipelajari itu 
sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati mamfaatnya bagi anak. Sebagai 
contoh anak akan termotivasi belajar pengelasan karena tujuan belajar 
pengelasan tersebut dapat melahirkan kemampuan anak didik dalam bidang 
pengelasan. Dalam suatu kesempatan misalnya anak didik melakukan peratek 
pengelasan, maka anak didik tersebut dapat merasakan pentingnya pengelasan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari pengalaman itu, anak didik akan semakin 
termotivasi untuk belajar karena sedikit anak didik sudah mengetahui makna dari 
belajar tersebut. 
3) Motivasi Menentukan Ketekunan Belajar 
Seorang anak didik yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh 
hasil yang baik. Dalam hal ini, tampak bahwa motivasi untuk belajar 
menyebabkan seseorang akan lebih tekun belajar, begitu juga sebaliknya. 
c. Motivasi Kerja 
Setiap kegiatan yang berbeda mempunyai motivasi yang berbeda juga. 
Sebagai contoh, motivasi belajar berbeda dengan motivasi kerja, perbedaan ini 
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disebabkan karena berbedanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan atau 
berbedanya profesi sesorang. Namun secara garis besar motivasi memiliki tujuan 
yang sama, hanya yang berbeda ialah bagaimana cara memotivasi seseorang 
dengan profesi yang dimilikinya. Begitu juga dengan motivasi kerja guru, akan 
berbeda cara dan perilakunya dalam memotivasi anak didiknya. 
Menurut Hamzah B. Uno (2014 :71) motivasi kerja merupakan salah satu 
faktor yang turut menentukan kinerja seseorang. Besar atau kecilnya pengaruh 
motivasi pada kinerja sesorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 
motivasi yang diberikan. Untuk kinerja seorang guru, motivasi kinerja guru 
adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku 
mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Secara implisit, motivasi kerja guru tampak melalui: 1) 
tanggung jawab dalam melakukan kerja, 2) prestasi yang dicapainya, 3) 
pengembangan diri, serta 4) kemandirian dalam bertindak. Hamzah B. Uno (2014 
:73) menjelaskan dimensi dan indikator motivasi kerja dalam berbentuk tabel.1 di 
bawah ini. 
Tabel 1. Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja 
Dimensi Indikator 
Motivasi 
Internal 
 Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas 
 Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 
 Memiliki tujuan yang jelas dan menantang 
 Ada umpan balik atas hasil pekerjaanya 
 Memiliki perasaan yang senang dalam bekerja 
 Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain 
 Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya 
Motivasi 
Eksternal 
 Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan kerjanya 
 Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya 
 Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif 
 Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari 
teman dan atasan.
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4. Bimbingan karier 
a. Definisi Bimbingan Karier 
Saring Marsudi (2010 :123) menyatakan bahwa makna dasar bimbingan 
karier meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1) Bimbingan karier merupakan suatu proses membantu individu dalam upaya 
mengenal dan pemahaman potensi diri. 
2) Bimbingan karier merupakan bantuan kepada individu dalam upaya mengenal 
dan memahami dunia kerja. 
3) Bimbingan karier menyangkut tentang pemilihan dan penyesuaian karier. 
4) Bimbingan karier haruslah merupakan suatu perkembangan konsep tentang 
diri sendiri (self concept). 
5) Bimbingan karier juga termasuk pemberian layanan informasi tentang pen-
didkan/latihan, keterampilan-keterampilan, pengetahuan dan pola prilaku 
yang diperlukan untuk suatu pekerjaan. 
6) Bimbingan karier juga memberikan bantuan kepada individu dalam memilih 
dan mengambil keputusan baik hubungannya dengan pekerjaan maupun 
masa depannya. 
Herr (1979) yang dikutip oleh Mohamad. Thayeb Manrihu (1988 :15) 
menyatakan bimbingan karier adalah suatu perangkat, lebih tepatnya suatu 
program yang sistematik, proses-proses, teknik-teknik, atau layanan-layanan 
yang dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat atas dasar 
pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, 
pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan keterampilan-keterampilan 
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mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan 
mengelola perkembangan kariernya. 
Bimo Walgito (2010 :201) menyatakan bahwa bimbingan karier 
merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan konseling. Tidak tepat apabila 
menganggap bahwa bimbingan karier itu merupakan satu-satunya bimbingan 
yang perlu ditangani. Hal tersebut perlu ditekankan untuk menghindari kesalah-
pahaman yang mungkin timbul. 
Widarto (2015 :8) menyatakan bahwa bimbingan karier adalah suatu 
proses di mana pelajar diberi arahan dan bimbingan untuk kehidupannya di masa 
yang akan datang. Bimbingan karier juga merupakan suatu cara untuk menum-
buhkan keinginan seseorang untuk memiliki karier yang akan dipilih sendiri. 
Bimbingan karier merupakan metode pembelajaran yang mengacu pada 
pemahaman jenjang karier di masa depan. 
Mohamad. Thayeb Manrihu (1988 :16) juga menyatakan definisi bim-
bingan karier adalah aktivitas-aktivitas dan program-program yang membantu 
individu-individu mengasimilasikan dan mengintegrasikan pengetahuan, pengala-
man, dan apresiasi-apresiasi yang berkaitan dengan: 
1) Pengenalan diri, yang meliputi hubungan seseorang dengan ciri-ciri dan 
persepsi-persepsinya sendiri, serta hubungannya dengan orang lain dan 
lingkungan; 
2) Pemahaman/pengenalan terhadap kerja masyarakat dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahannya, termasuk sikap-sikap dan disiplin pekerja. 
3) Kesadaran akan waktu luang yang bisa berperan dalam kehidupan sese-
orang; 
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4) Pemahaman akan perlunya dan banyaknya faktor yang harus dipertimbang-
kan dalam perencanaan karier; 
5) Pemahaman terhadap informasi dan keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilakukan untuk mencapai pemenuhan diri dalam pekerjaan dan waktu luang; 
6) Mempelajari dan menerapkan proses pengambilan keputusan karier. 
Bimbingan karier pada dasarnya merupakan proses bantuan, layanan, 
dan pendekatan yang dilakukan oleh konselor terhadap klien (siswa), agar siswa 
dapat memahami dirinya, mengenal dunia kerja, merencanakan masa depan 
yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, menentukan dan 
mengambil keputusan yang tepat serta bertanggung jawab sehingga mampu 
mewujudkan dirinya secara bermakna (Mamat. S, 1998 :3). 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, dapat saya simpul-
kan bahwa bimbingan karier adalah proses bantuan dan layanan yang tujuannya 
untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri 
sendiri dengan baik,serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja 
yang ada dan bagaimana mengembangkannya, serta mengetahui tuntutan untuk 
pekerjaan tersebut. 
b. Tujuan Bimbingan Karier 
Tujuan bimbingan karier menurut Walgito (2010 :202-203) adalah seba-
gai berikut: 
1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, 
sikap, dan cita-citanya. 
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2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada 
dalam masyarakat. 
3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang 
ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang 
diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan usaha diri-
nya yang sekarang dengan masa depannya. 
4) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang disebabkan 
oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
5) Para siswa dpat merencanakan masa depannya, serta menemukan karier dan 
kehidupannya yang serasi atau sesuai. 
Marsudi (2010 :124) juga menyatakan tujuan dari bimbingan karier di 
sekolah menengah adalah: 
1) Siswa dapat membedakan lebih rinci sifat-sifat kepribadiannya (kemampuan, 
bakat khusus, minat, nilai) dan mampu melihat perbedaannya dengan orang 
lain. 
2) Siswa dapat membedakan antara beberapa daerah pekerjaan yang luas 
dalam pengertiannya: 
a) Yang mungkin memberikan kepuasan potensinya; 
b) Sifat pekerjaan dan tugas-tugas pekerjaan yang harus dilakukan; 
c) Dampak masa depan dari perkembangan teknologi terhadap daerah 
pekerjaan tertentu; 
d) Sumbangan yang berarti dari suatu daerah pekerjaan tertentu tehadap 
perkembangan masyarakat sekitarnya; 
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e) Tuntutan masa depan terhadap para pekerja dalam dunia pekerjaan 
tertentu. 
3) Siswa dapat membedakan bermacam-macam dunia pendidikan yang tersedia, 
yang dapat memberikan latihan persiapan untuk pekerjaan mendatang. 
4) Siswa mampu mengidentifikasi keputusan mendatang yang harus ia putus-
kan, dengan maksud untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang berbeda. 
5) Siswa dapat memilih pekerjaan dari lingkup pekerjaan yang luas dan 
mempelajarinya secara mendalam. 
6) Siswa dapat membedakan di antara banyak pekerjaan dalam pengertian: 
a) Sejumlah jenis pendidikan yang dibutuhkan untuk persiapan memasuki 
dunia pekerjaan; 
b) Isi, alat, letak, produksi dan pelayanan pekerjaan-pekerjaan itu; 
c) Nilai pekerjaan itu bagi masyarakat. 
7) Siswa dapat memilih atau menyelesaikan pendidikan atau latihan dengan 
dasar pemilihan kariernnya. 
c. Sarana Bimbingan Karier 
Untuk dapat meningkatkan keterampilan dan keahlian dalam rangka 
bimbingan karier, tentunya diperlukan sarana-sarana pendukung agar tujuan 
dapat tercapai dengan baik. Oleh karena itu seperti yang diungkapkan oleh 
Kurniawati (2015 :32) bahwa sarana-sarana yang khas untuk bimbingan karier 
adalah: 
1) Meningkatkan pemahaman diri siswa. 
2) Meningkatkan pengetahuan siswa tentang dunia kerja. 
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3) Membina sikap yang serasi terhadap partisipasi dalam dunia kerja dan 
terhadap usaha mempersiapkan diri bagi suatu jabatan. 
4) Mengembangkan nilai-nilai dengan gaya hidup, termasuk jabatan. 
5) Meningkatkan kemahiran berpikir agar mampu mengambil keputusan tentang 
jabatan dan melaksanakan keputusan itu. 
6) Menopang kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berprakasa, yang 
semuanya dibutuhkan dalam memangku suatu jabatan. 
d. Macam Program Bimbingan Karier 
Bimbingan karier adalah layanan yang diberikan kepada pasien (siswa). 
Dengan demikian bimbingan karier mempunyai macam program-program dalam 
penyelenggaraannya. Munandir (1996) yang dikutip oleh kurniawati (2015 :32-
34) mengemukakan macam dalam bimbingan karier adalah: 
1) Inventarisasi Pribadi 
Program umum ini berupa kegiatan asesmen pribadi. Dari kegiatan ini 
pada pokoknya diperoleh data dan informasi mengenai diri pribadi siswa, 
khususnya adalah data keterangan yang erat kaitannya dengan masalah pemili-
han karier, artinya yang dapat dipergunakan untuk bahan mengambil keputusan 
karier dan menyusun rencana karier. 
2) Pemahaman Dunia Kerja 
Program dengan judul ini bisa meliputi dua program besar, yaitu program 
pengumpulan bahan informasi dan program penyampaian/penggunaan bahan 
informasi. 
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3) Orientasi Dunia Kerja 
Program ini bisa berdiri sendiri, atau bisa memperanakkan program lain. 
Melalui cara ini siswa diharapkan mengenal lingkungan kerja dan kondisi kerja 
dalam dunia nyata. Kegiatan ini mencakup pengalaman siswa berkunjung ke 
tempat-tempat kerja atau wawancara sehingga siswa akan memperoleh suatu 
orientasi dan pemahaman kerja. 
4) Konseling dan Pengambilan Keputusan Karier 
Berbagai kegiatan program, konseling keputusan karier dan program-
program lain dilakukan dengan sasaran agar program dimamfaatkan secara mak- 
simum oleh siswa dan menjangkau sasaran khalayak (siswa) seluas-luasnya. 
Program konseling dan program-program lain untuk mengambil keputusan men-
cakup juga kegiatan-kegiatan mula dan kegiatan ikutan (untuk konseling, 
prakonseling dan pascakonseling). 
5) Penempatan 
Program penempatan kerja, berlaku terutama sekali dan lebih nyata 
dalam bimbingan karier di sekolah menengah kejuruan. Sebagai buah konseling 
yang berhasil siswa mampu mengambil keputusan kerja. 
6) Tindak Lanjut dan Evaluasi 
Tindak lanjut ditunjukkan kepada siswa yang baru memperoleh layanan, 
misalnya layanan konseling karier, apakah siswa melaksanakan keputusan kerja 
yang diambil dalam konseling, hal ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 
layanan. 
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7) Kurikulum dan Bimbingan Karier 
Kegiatan program ini adalah layanan bimbingan karier ke dalam kuriku-
lum (pengajaran). Beberapa kegiatan pengajaran yang bisa dimamfaatkan untuk 
pelaksanaan bimbingan karier adalah pengajaran berbagai bidang studi dan unit 
pengajaran. 
e. Bidang Bimbingan Karier 
Dalam bimbingan karier, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah 
membantu siswa merencanakan dan mengembangkan masa depan karier. M.T 
Manrihu (1988 :21-23) mengatakan bahwa bimbingan kerier harus memiliki 
pengetahuan dan kompetensi-kompetensi dalam bidang-bidang yang dituangkan 
ke dalam lima belas bidang, yaitu: 
1) Teori dan penelitian perkembangan karier dan perkembangan manusia, dan 
keterampilan yang diperlukan untuk menterjemahkan pengetahuan ini 
kedalam program pengembangan bimbingan karier dan pendidikan karier. 
2) Sumber informasi karier, dan keterampilan yang diperlukan untuk membantu 
guru-guru, administrator, personil community agency, dan kelompok sebaya 
untuk mengintegrasikan tipe informasi ini kedalam proses pengajaran 
konseling. 
3) Strategi penilaian kairer, dan keterampilan yang diperlukan untuk membantu  
individu menggunakan data ini dalam proses pengambilan keputusan. 
4) Praktek konseling individual dan kelompok, dan keterampilan yang diperlukan 
untuk membantu individu dalam perencanaan karier, menggunakan kedua 
pendekatan tersebut. 
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5) Proses pengambilan keputusan karier, keterampilan yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan program yang dimaksudkan untuk memudahkan 
pengambilan keputusan karier bagi para langganan dalam lingkungan 
pendidikan dan lembaga masyarakat. 
6) Layanan penempatan kerja, dan keterampilan yang diperlukan untuk mem-
bantu langganannya mencari, memperoleh, dan mempertahankan pekerjaan. 
7) Kebutuhan pengembangan karier yang unik dari kelompok langganan khusus 
(wanita, minoritas, orang cacat, orang dewasa, dsb.) dan keterampilan yang 
diperlukan untuk membantunya dalam perkembangannya. 
8) Jenis kelamin dan ras, keterampilan yang dibutuhkan untuk mengurangi 
deskriminasi kelembagaan agar dapat memperluas kesempatan karier yang 
tersedia. 
9) Peranan yang gaya hidup dan waktu luang mainkan dalam perkembangan 
karier, dan keterampilan yang diperlukan untuk membantu langganan 
menyeleksi dan bersiap untuk okupasi-okupasi yang sesuai dengan berbagai 
preferensi. 
10) Strategi konsultasi dan keterampilan yang diperlukan untuk membantu orang 
lain (guru, orang tua, kelompok sebaya, dan sebagainya) memberikan 
layanan bimbingan karier secara tidak langsung. 
11) Strategi mempersatukan, dan keterampilan yang diperlukan untuk mem-
bantu individu memahami, saling hubungan keputusan karrnya dan peranan 
hidupnya. 
12) Strategi pengembangan program dan infuse kurikuler, dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk mendisain dan mengimplementasikan program penyadaran 
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karier, pengembangan diri, eksplorasi diri, dan penempatan kerja  dalam 
lingkungan pendidikan dan lembbaga masyarakat. 
13) Proses pengembangan dan perubahan organisasi serta keterampilan yang 
diperlukan untuk memudahkan perubahan dalam sikap para pendidik 
terhadap pendidikan karier. 
14) Teknik evaluasi program, dan keterampilan yang diperlukan untuk mem-
peroleh bukti keefektifan program bimbingan karier dan pendidikan karier. 
15) Kecendrungan pendidikan dan perundang-undangan negara bisa mem-
pengaruhi pengembangan dan implementasi program bimbingan karier. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini indikator-indikator 
bembingan karier menurut Walgito (2010 :202) adalah: 
1) Pemahaman diri, yakni membantu siswa yang berkaitan dengan potensi yang 
ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-
citanya. 
2) Pemahaman nilai-nilai diri dari masyarakat, yakni siswa menyadari dan 
memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya dan yang ada dalam masyarakat. 
3) Pengenalan lingkungan, yakni siswa dapat mengetahui dan memahami 
keadaan lingkungan. 
4) Hambatan dengan cara mengatasi masalah, individu mampu mengidentifikasi 
masalah yang dihadapi dan mengatasi masalah tersebut. 
5) Perencaan masa depan, siswa dapat merencanakan masa depannya, serta 
menemukan karier dan kehidupannya yang serasi dan sesuai. 
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5. Kesiapan Kerja 
a. Definisi Kesiapan Kerja  
Menurut Slameto yang dikutip oleh Tri Nurhayati (2015: 22), kesiapan 
adalah keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap 
untuk memberikan respon atau jawaban didalam cara  tertentu terhadap situasi 
dan kondisi yang dihadapi. Menurut Dalyono yang dikutip oleh Tri Nurhayati 
(2015: 22) juga mengartikan, kesiapan adalah kemampuan yang cukup baik fisik 
dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, 
sementara kesiapan mental berarti memilki minat dan motivasi yang cukup untuk 
melakukan suatu kegiatan.  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahwa kesiapan 
kerja adalah suatu kondisi seseorang untuk menanggapi dan mempraktikkan 
suatu kegiatan yang dilakukan dengan menggu-nakan tenaga dalam usaha untuk 
menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu kegiatan atau usaha yang berhubu-
ngan dengan pekerjaan. 
b. Ciri-ciri Kesiapan Kerja  
Aspek penguasaan teori, kemampuan praktik yang dimiliki, dan siap kerja 
yang baik merupakan unsur penting dalam kesiapan kerja, dapat menentukan 
kemampuan seseorang dalam menginter-pretasikan informasi berupa fenomena 
yang terjadi dihadapannya. Begitu pula dengan kemampuan praktik seseorang 
mampu meng-organisir dan melaksanakan penyelesaian tugas dengan baik. 
Djojonegoro (1998: 29) yang dikutip oleh Tri Nurhayati (2015: 24)  menjelaskan 
keterampilan yang perlu dimilki siswa SMK sebelum memasuki dunia kerja antara 
lain: (1) karakteristik kualitas dasar, yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berbudi luhur, cerdas, dan disiplin, sehat jasmani dan rohani, 
berkepribadian mantap dan mandiri, dan memilki tanggung  jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan; (2)  karakteristik kualitas instrumental, yaitu 
kemampuan produktif, kemampuan menggunakan sumber daya, berkomunikasi, 
kerjasama, menggunakan data dan informasi, memecahkan masalah dan 
menggunakan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi).   
Wibowo (2011: 338-339) yang dikutip oleh Tri Nurhayati (2015: 24) 
menyebutkan ciri-ciri individu yang memiliki kesiapan kerja, sebagai berikut: 
1) Flexibility (fleksibilitas) merupakan kecenderungan untuk melihat perubahan 
sebagai peluang yang menarik daripada sebagai tantangan, misalnya 
kesediaan untuk adobsi teknologi baru.  
2) Information-Seeking Motivation and Ability to Learn  (motivasi mencari 
informasi dan kemampuan belajar) merupakan antusiasme untuk mencari 
peluang belajar teknologi baru dan keterampilan dalam hubungan antar 
pribadi. Pembelajarran jangka panjang tentang pengetahuan dan 
keterampilan baru diperlukan oleh perubahan persyaratan pekerjaan di masa 
depan. 
3) Achievement Motivation (motivasi berprestasi) merupakan dorongan untuk 
inovasi, perbaikan terus-menerus dalam kualitas dan produktivitas yang 
diperlukan untuk menghadapi meningkatkan kompetensi. 
4) Work Motivation under Time Pressure (motivasi kerja dalam tekanan waktu) 
merupakan beberapa kombinasi dari fleksibilitas, motivasi berprestasi, 
resistensi terhadapa stres dan komitmen organisasi yang memungkinkan 
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individu bekerja dalam permintaan yang meningkat atas produk dan jasa 
baru dalam waktu yang lebih pendek. 
5) Collaborativiness (kesediaan bekerja sama) merupakan kemampuan untuk 
bekerja secara kooperatif dalam kelompok yang bersifat multidisiplin dan 
rekan kerja yang berbeda. Hal tersebut menunjukkan sikap positif terhadap 
orang lain, memiliki pemahaman tentang hubungan antarpribadi dan 
menunjukkan komitmen organisasional. 
6) Customer Service Orientation (orientasi pada pelayanan pelanggan) 
merupakan keinginan membantu  orang lain, pemahaman hubungan 
antarpribadi, bersedia untuk mendengarkan kebutuhan pelanggan dan 
tahapan emosi, mempunyai cukup inisiatif untuk mengatasi hambatan dalam 
organisasi untuk mengatasi masalah pelanggan. 
Dikemukakan oleh Widodo (2012: 25-26) yang dikutip oleh Tri Nurhayati 
(2015: 24), ciri siswa yang telah mempunyai kesiapan mental kerja siswa yang 
telah mempunyai petimbangan-pertimbangan sebagai berikut:  
1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif Siswa yang telah dewasa 
akan mempertimbangkan sesuatu dari banyak sisi dengan menghubungkan 
dengan hal lain atau melihat pegalaman orang lain. 
2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang 
lain. Hubungan dengan orang lain dibutuhkan dalam bekerja untuk menjalin 
kerja  sama. Di dunia kerja nantinya siswa dituntut untuk dapat berinteraksi 
dengan orang banyak. 
3) Memiliki sikap kritis. Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi 
kesalahan kemudian mengambil tindakan solusinya.  Tidak hanya mengkritisi 
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diri sendiri tetapi juga lingkungan dimana mereka tinggal sehingga 
memunculkan ide yang kreatif.  
4) Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja dapat 
dilakukan dengan mengikuti peraturan-peraturan baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis yang telah ditetapkan di lingkungan kerja. Kesadaran tentang 
pentingnya norma, aturan, kepatuhan,  dan ketaatan merupakan prasyarat 
kesuksesan. 
5) Memiliki keberanian untuk menerima tanggung jawab secara individual 
Tanggung jawab sangat diperlukan dalam melakukan setiap pekerjaan. 
Tanggung jawab akan muncul dalam diri siswa ketika ia telah mencapai 
kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran yang timbul dari 
individu tesebut. 
6) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan 
sesuai dengan bidang keahliannya Keinginan untuk maju dapat menjadi 
dasar munculnya kesiapan mental kerja siswa karena terdorong untuk 
memperoleh yang lebih baik lagi. Usaha yang dilakukan salah satunya 
dengan mengikuti perkembangan bidang keahliannya. 
c. Faktor-faktor Kesiapan Kerja  
Beberapa  faktor yang memperanani kesiapan kerja menurut  Sukardi 
(1993: 44-53) yang dikutip oleh Tri Nurhayati (2015: 27) adalah: 
1) Faktor yang bersumber pada diri individu 
a) Kemampuan intelejensi 
b) Bakat 
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c) Minat 
d) Motivasi 
e) Sikap 
f)  Kepribadian 
g) Nilai 
h) Hobi 
i) Prestasi 
j) Keterampilan 
k) Penggunaan waktu senggang 
l) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan lanjutan, 
m) Pengalaman kerja 
n) Pengetahuan tentang dunia kerja 
o) Kemampuan, keterbatasan fisik, dan penampilan lahiriah,  
p) Masalah dan keterbatasan pribadi  
2) Faktor-faktor sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial, tentunya memerlukan interaksi-interaksi 
dengan masyarakat luas. Perkembangan individu sebagai makhluk sosial terjadi 
secara bertahap, maka dari itu proses sosialisasi perlu diperhatikan tumbuh dan 
kembang individu sehingga individu dapat berkembbang secara optimal potensi 
dirinya (Irene Astuti, 2012 :64). Ada dua macam faktor-faktor social kesiapan 
kerja, adalah:  
a) Kelompok primer, merupakan kelompok yang erat  hubungannya dengan 
individu, yang diwarnai dengan hubungan yang bersifat pribadi dan akrab 
yang terjadi secara terus menerus. Keluarga merupakan kelompok primer 
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yang memberikan pengalaman sosial pertama pada anak, pembentukan ide, 
sikap, jiwa sosial, keagamaan, kemauan, kesukaan,  dan kecakapan ber-
ekonomi. 
b) Kelompok sekunder, merupakan kelompok-kelompok yang tidak erat 
hubungannya dengan individu tetapi mempunyai tujuan tertentu dalam 
masyarakat secara bersama-sama, objektif, dan rasional. Keadaan anggota 
kelompok, sikap, sifat, tujuan, dan nilai-nilai pada anggota kelompok dapat 
memperanani kesiapan kerja. 
d. Indikator Kesiapan Kerja  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai misi utama yaitu untuk 
mempersiapkan siswanya sebagai calon tenaga kerja profesional yang memilki 
kesiapan untuk memasuki dunia kerja di industri atau berwirausaha sendiri 
sesuai dengan bidang usahanya. Pendidikan  kejuruan merupakan sarana 
pendidikan yang lebih luas untuk mempersiapkan tenaga kerja yang orientasinya 
tidak hanya keterampilan saja tetapi juga meliputi seluruh potensi yang 
dibutuhkan siswa.  
Seorang siswa lulus SMK sebagai calon tenaga kerja akan memilki 
kesiapan kerja apabila memilki kemampuan yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan saat bekerja. Siswa yang telah cukup 
umur akan mempunyai kemampuan  untuk bekerja dan kematangan dalam 
memilih pekerjaan. Dalam bekerja siswa harus dituntut untuk berinteraksi atau 
bekerja sama dengan orang lain. Setiap pekerjaan tidak luput dari kesalahan 
sehingga dibutuhkan sikap kritis untuk mengoreksi kesalahan diri sendiri maupun 
orang lain dan kritis dengan masalah yang ada. Siswa yang siap bekerja akan 
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mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab dan keinginan untuk 
maju memperoleh sesuatu yang lebih baik lagi, selain itu siswa harus dapat 
menyesuaikan diri dengan lingku-ngan kerja. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kesiapan 
kerja terdiri dari kematangan untuk bekerja, kemampuan untuk bekerja, mampu 
bekerja sama dengan orang lain, bersikap kritis, keberanian menerima tanggung 
jawab, kemauan untuk maju, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Putu Agus Aprita Aptiyasa (2012) 
yang berjudul “Peranan  Mata Pelajaran Produktif dan Praktik Kerja Lapa-
ngan terhadap Kesiapan menjadi Tenaga Kerja Industri Jasa Konstruksi 
Siswa Kelas XI Jurusan Gambar Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar 
BangunanSMK Negeri 2 Yogyakarta” menyimpulkan bahwa: (1) nilai 
pengalaman Praktik Kerja Lapangan dalam kategori tinggi dengan mean 
8,60, (2) Tingkat kesiapan menjadi tenaga kerja industri dalam kategori siap 
dengan mean 99,07,  dan  (3) Praktik Kerja Lapangan memiliki  peranan  
yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan menjadi Tenaga Kerja Industri, 
dengan nilai korelasi parsial 0,575 pada taraf signifikan 5% dengan p 0,000 
< 0,05. Jenis penelitian  ex post facto  ini menggunakan teknik 
pengumpulan data angket dan melalui teknik proportional random sampling. 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ratna Sari (2012) yang berjudul 
“Peran Praktik Industri dalam Menunjang Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 
Siswa Kelas XI Program Keahlian Busana SMK Karya Rini Yogyakarta” 
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menyimpulkan bahwa pengalaman Praktik Kerja Industri memiliki peran 
dalam menunjang Kesiapan memasuki Dunia Kerja siswa sebesar 22,18%. 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ratno (2013) yang berjudul “Peranan 
Motivasi  Memasuki Dunia Kerja, Informasi Dunia Kerja dan Praktik Industri 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII di SMK Panca Bhakti Banjarnegara 
Tahun Ajaran 2013/2014” menyimpulkan  bahwa Praktik Kerja Industri 
memiliki peranan yang positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja, 
dengan nilai thitung  3,059 > ttabel  1,960 pada taraf signifikan 5% dengan 
p 0,003 < 0,05. Jenis penelitian ex post facto ini menggunakan teknik 
pengumpulan data angket dan melalui teknik proportional random sampling. 
4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muhammad Zachim Alfan (2014) 
yang berjudul “Peranan Bimbingan Karier dan Lingkungan  Sekolah melalui 
Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian 
AkuntansiSMK Negeri 2 Magelang” menyimpulkan  bahwa Bimbingan Karier 
memiliki peranan  yang signifikan terhadap Kesiapan Kerja, dengan nilai 
thitung  5,403 pada taraf signifikan 5% dengan p 0,000 < 0,05. Jenis 
penelitian uji peranan ini menggunakan teknik pengumpulan data angket 
dan melalui teknik proportional random sampling. 
5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Salamah  (2006) yang berjudul 
“Kesiapan Mental Masuk Dunia Kerja ditinjau dari Pelaksanaan Pendidikan 
Sistem Ganda dan Penerimaan Bimbingan Karier Siswa SMK di DIY” 
menyimpulkan  bahwa besarnya sumbangan efektif variabel Bimbingan 
Karier terhadap Kesiapan Mental Masuk Dunia Kerja sebesar 58%. 
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C. Kerangka Pikir 
Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja Siswa  
Program Bimbingan Karier kejuruan adalah upaya-upaya sekolah kejuruan 
yang dilaksanakan oleh bimbingan karier untuk menemukan pemahaman siswa 
terhadap dirinya. Semakin banyak informasi yang diberikan oleh Bimbingan 
Karier, maka semakin siap siswa untuk memasuki dunia kerja dibidang mereka. 
Selain mampu menentukan, diharapkan siswa juga mampu menyesuaikan diri, 
penyesuaian diri siswa berkaitan  dengan keadaan diri, pengetahuan, keteram-
pilan serta kemampuan untuk mengembangkan diri dalam menghadapi 
kenyataan-kenyataan yang ada dalam dunia kerja. 
Secar garis besar ada beberapa indikator yang menunjukkan  Hubungan 
Bimbingan Karier  terhadap Kesiapan Kerja  yaitu (a) pemahaman diri; (b) 
pengembangan diri; (c)  informasi dunia kerja; (d)  pembentukan mental kerja; 
(e)  sikap kerja; (f)  pengarahan memasuki dunia kerja;  dan  (g)  pengarahan 
pengembangan karier. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  semakin banyak program 
Bimbingan Karier  yang dilaksanakan dengan baik akan memberikan dampak 
yang positif dan memperanani tingginya tingkat kesiapan kerja siswa dalam 
dunia industri. 
D. Hipotesis Penilitian 
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karier dengan 
kesiapan kerja siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain penelitian 
Penelitian tentang Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja 
siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Permesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Tahun ajaran 2015/2016 merupakan jenis penelitian Deskriptif. Menurut Wagiran 
(2013: 144), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diarahkan untuk 
memaparkan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Objek yang akan 
diteliti mengenai Kesiapan Siswa Kelas XI Paket Keahlian Teknik Permesinan di 
SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Ditinjau dari wujud data dan 
teknik analisisnya termasuk dalam pendekatan kuantitatif, karena data yang 
diperoleh berupa angka-angka dan diselesaikan dengan metode statistika. 
 
Gambar 1. Komponen dan Proses Penelitian Kuantitatif (Sugiyono, 2016 :49) 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Yogyakarta, yang beralokasi di 
Jalan AM Sangaji No. 47, Jetis,Yogyakarta. Subjek penelitian adalah Siswa Kelas 
XI Paket Keahlian Tekink Permesinan di SMK Negeri 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Waktu Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016. 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai kumpulan dari seluruh anggota atau elemen 
yang membentuk kelompok dengan karakteristik yang jelas, baik berupa orang, 
objek, kejadian, atau bentuk elemen yang lain (Wagiran, 2013: 167). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik 
Pemesinan di SMK Negeri 2 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 
Siswa TP1 dan TP2 sebanyak 64 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersbut, bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2016: 118). Sampel pada teknik ini 
dihitung berdasarkan populasi berstrata tetapi kurang proporsionl. 
a. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sample. Untuk menentukan 
sampel penelitian, terdapat berbagai teknik (Sugiyono, 2015 :62). 
Teknik sampling pada dasarnya dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Dalam penelitaian ini saya 
menggunakan teknik Disproportionate Stratified Random Sampling. 
b. Ukuran Sample 
Dengan populasi 64, maka jumlah sampel dapat diperoleh melalui jumlah 
populasi 64 siswa dengan mempunyai tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Cara 
untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya dalam 
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tabel dengan tingkat kesalahan 5%, populasi 64, maka sampelnya sekitar 55 
(Sugiyono, 2015 :100). 
Dengan jumlah populasi 64 maka jumlah sampelnya 55, karena populasi 
berstarata maka sampelnya juga berstarata yang ditentukan oleh kelompok atau 
kelasnya. Untuk kelas XI TP1 = 32 dan XI TP2 = 32. 
XI	TP1 ൌ 3264 ൈ 55 ൌ 27,5	dibulatkan ൌ 28 
XI	TP2 ൌ 3264 ൈ 55 ൌ 27,5	dibulatkan ൌ 28 
Jumlah      = 56 
Untuk perhitungan yang menghasilkan pecahan sebaiknya dibulatkan 
keatas sehingga sampelnya lebih dari 55, hal ini agar lebih aman daripada 
kurang dari 56 (Sugiyono, 2015 :73). Jadi jumlah sampelnya = 27,5 + 27,5 = 
55. Jumlah pecahan bisa dibulatkan, sehingga menjadi 28 + 28 = 56 
Tabel 2. Jumlah populasi dan sampel XITP1 dan XITP2 SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Kelas Jumlah siswa Populasi Sampel 
TP1 32 32 28 
TP2 32 32 28 
Jumlah  64 56 
 
Gambar 2. Sampel yang diambil dari populasi berkelompok atau kelas dengan 
tingkat kesalahan 5% 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Bimbingan Karier 
Pelaksanaan bimbingan karier di sekolah dilaksanakan setelah selesai jam 
pelajaran atau waktu istirahat. Prosesnya siswa dipanggil oleh wali kelasnya 
untuk bimbingan, kemudian dilanjutkan ke ruang BK perihal permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa-siswi khususnya tentang permasalahan kariernya. Sedangkan 
pelaksanaan career day secara khusus dilaksanakan menjelang siswa-siswi kelas 
XII selesai Ujian Nasional atau pada awal bulan April. Sebelum pelaksanaan 
career day berlangsung, siswa-siswi SMK Negeri 2 Yogyakarta diberikan 
pedalaman materi tentang karier. Untuk kegiatan career day berlangsung sekitar 
3-5 hari, untuk kelas X dan XI secara tidak langsung diizinkan mengikuti kegiatan 
career day. Pelaksanaan bimbingan karir dapat diukur melalui beberapa 
indikator-indikator yaitu (a) pemahaman diri; (b) pengembangan diri; (c) 
informasi dunia kerja; (d) pembentukan mental kerja; (e) sikap kerja; (f) 
pengarahan memasuki dunia kerja; dan (g) pengarahan pengembangan karir. 
2. Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja adalah suatu keadaan dimana seseorang sudah memiliki 
kemampuan dalam dirinya baik itu kemampuan jasmani maupun kemampuan 
rohani untuk melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan 
yang nantinya akan dihadapi. 
Indikator siswa yang mempunyai kesiapan kerja adalah mempunyai 
kemampuan untuk berpikir logis dan objektif, memiliki sikap dan mental kerja, 
mau dan mampu bekerja dibidangnya, mampu beradaptasi, mempunyai ambisi 
untuk maju dan tertarik mengikuti perkembangan bidangnya. 
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Kesiapan kerja siswa dapat diukur melalui indikator-indikator yaitu (a) 
kematangan untuk bekerja; (b) kemampuan untuk bekerja; (c) mampu bekerja 
sama dengan orang lain; (d) bersikap kritis; (e) keberanian menerima tanggung 
jawab; (f) kemauan untuk maju; dan (g) mampu beradaptasi dengan lingkungan. 
E. Teknik dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Penentuan teknik pengumpulan data berkaitan dengan variabel yang akan 
diungkap datanya. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang ingin diungkap, 
yaitu (1) Variabel Bimbingan Karir; dan (2) variabel kesiapan kerja. Pada metode 
ini digunakan metode angket sebagai pengumpulan data. Pada penelitian ini 
angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angekt secara tertutup kerena 
angket tersebut telah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih langsung jawabannya. 
2. Instrumen Penelitian 
a. Instrumen Variabel Bimbingan Karier 
Pengukuran tentang instrumen bimbingan karir didasarkan dari tujuan dan 
manfaat pelaksanaan program bimbingan karier di sekolah, seperti pemberian 
informasi kerja, bimbingan persiapan diri dalam memasuki dunia kerja, dan 
pengarahan dalam meningkatkan karir. Pengukuran menggunakan skala likert 
dengan empat pilihan jawaban seperti tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3. Kategori dan skor jawaban instrumen penelitian bimbingan karir 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju (TS) 4 
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Berdasarkan indikator-indikator tersebut diatas dapat dibuat kisi-kisi 
instrumen penelitian seperti tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Bimbingan Karir 
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah
Bimbingan 
Karir 
Perencanaan Bimbingan Karier 
1,2,3,4,5 5 
6*,7,8,9,10 5 
Pelaksanaan Bimbingan Karier 
11*,12,13*,14,15 5 
16,17,18*,19,20* 5 
Total butir soal 20 
*pernyataan/pertanyaan negatif 
 
b. Instrumen Variabel Kesiapan Kerja 
Pengukuran tentang kesiapan kerja didasarkan pada ciri yang siap untuk 
memasuki dunia kerja. Pengukuran menggunakan skala likert dengan empat 
pilihan jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan Tidak Setuju), yaitu 
seperti tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Kategori dan Skor Jawaban Instrumen penelitian kesiapan kerja 
Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
 
Berdasarkan indikator-indikator tersebut di atas dapat dibuat kisi-kisi 
instrumen penelitian seperti tabel 6 dibawah ini: 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kesiapan Kerja 
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah
Kesiapan 
kerja 
Pengembangan potensi diri 
1,2*,3 3 
4,5,6 3 
7*,8,9* 3 
10,11,12*13 4 
Motivasi kerja 
14,15*,16,17,18 5 
19,20,21*,22 4 
23*,24,25 3 
Total butir soal 25 
*pernyataan/pertanyaan negatif 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
a. Validitas Isi 
Pengujian validitas isi pada instrumen ini digunakan pendapat para  ahli 
untuk dilakukan penilaian, Validator penelitian ini ialah Dr. Widarto, selanjutnya 
diujicobakan dan dianalisis dengan validitas empiris atau validitas butir. 
b. Validitas Empiris 
Uji validitas empiris atau validitas butir menggunakan rumus korelasi 
sederhana melalui korelasi product moment dari Karl Pearson (Wagiran, 2013 
:298). 
Rumus korelasi Product Moment yaitu: 
Rumus korelasi product moment dengan angka kasar: 
ݎ௫௬ ൌ N
∑XY െ ሺ∑Xሻሺ∑Yሻ
ඥሼN∑Xଶ െ ሺ∑Xሻଶሽ െ ሼN∑Yଶ െ ሺ∑Yሻଶሽ 
Keterangan: 
ݎ௫௬ : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
∑X : jumlah skor variabel X 
∑Y	 : jumlah skor variabel Y 
∑Xଶ : jumlah kuadrat dari skor variabel X 
∑Yଶ : jumlah kuadrat dari skor variabel Y 
∑XY : jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor variabel Y 
N : jumlah responden atau sampel 
Selanjutnya harga ݎ୶୷ dibandingkan dengan r୲ୟୠୣ୪ dengan taraf signifikan 
5%. Jika r୦୧୲୳୬୥	 lebih besar atau sama dengan r୲ୟୠୣ୪ maka item tersebut 
dinyatakan valid. Apabila koefisien korelasi rendah atau r୦୧୲୳୬୥ lebih kecil dari 
r୲ୟୠୣ୪ pada taraf signifikan 5% maka butir-butir yang bersangkutan dinyatakan 
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tidak valid atau gugur. Butir-butir yang gugur atau tidak valid dihilangkan dan 
butir yang valid dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
2.  Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merajuk kepada sejauhmana suatu alat ukur secara ajeg (konsisten) 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Wagiran, 2013 :303). Reliabilitas 
instrumen ini dihitung dengan rumus Cronbach Alpha, (Usman yang dikutip oleh 
Tri Nurhayati, 2015 :48). Setelah diperoleh koefisien korelasi (r௧௧) sebenarnya, 
yang akhirnya diketahui tinggi rendahnya koefisien korelasi tersebut. Kriteria 
pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau tidak jika r௧௧ ൐ 0,70 
maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. 
G. Teknik analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Data 
Dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan data dalam perhitungan 
analisis statistik deskriptif menggunakan program Microsoft Excel 2010. Dari hasil 
analisis diperoleh harga rerata (M), standar deviasi (SD), nilai maksimum, dan 
nilai minimum yang selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
Sementara untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges 
(1+3,3 log n), dengan n adalah jumlah sampel penelitian. Kemudian untuk 
menentukan panjang kelas interval dihitung dengan membagi rentang data 
dengan jumlah kelas interval. Kategori yang disusun terdiri dari 4 SD, hal ini 
untuk mengetahui kecendrungan skor tiap variabel yang didasarkan atas skor 
ideal (skala 4) adalah seperti tabel 7 dibawah ini: 
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Tabel 7. Skor Ideal Kecendrungan Skor 
Skor Keterangan 
Diatas (Mi+1,5S D s.d (Mi+3 SD) Sangat Tinggi/Sangat Baik 
Diatas Mi s.d Mi+1,5 SD Tinggi/Baik 
Diatas Mi-1,5 SD s.d Mi Cukup Tinggi/sedang 
Mi-3 SD s.d Mi-1,5 SD Rendah/Jelek 
 
Untuk menentukan persentasi skor rata-rata suatu variabel yang 
diperoleh dapat dicari dengan melihat hasil mean (rata-rata) dari variabel 
tersebut yang nantinya akan memberikan hasil pada tabel kategori dengan acuan 
pada mean dan interval suatu kategori sehingga bisa disimpulkan rata-rata 
kategori suatu variabel. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan terdapat 
peranan yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Hipotesis 
nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Hipotesis nol dalam penelitian 
ini adalah Bimbingan Karir tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja siswa Kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta. 
Setelah Ho dirumuskan, maka pengujian dilakukan untuk mengetahui 
apakah Ho diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pertama dan kedua dengan 
analisis regresi sederhana, sedangkan hipotesis ketiga menggunakan analisis 
regresi ganda. Namun dalam penelitian hanya menggunakan dua varibel, maka 
uji hipotesis penelitiannya hanya menggunakan pengujian hipotesis pertama 
yaitu dengan analisis hipotesis Asosiatif hubungan antara dua variabel. 
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Dari hasil data, selanjutnya dimasukkan rumus berikut untuk mendapat-
kan hasil r yaitu: 
r ൌ n∑X୧Y୧ െ ሺ∑X୧ሻሺ∑Y୧ሻ
ට൫n∑X୧ଶ െ ሺ∑X୧ሻଶ൯൫n∑Y୧ଶ െ ሺ∑Y୧ሻଶ൯
 
Dari hasil r ini akan dihitung determinasi keofisiennya, dengan cara 
mengkuadratkan korelasinya rଶ. Hasil determinasi akan menghasilkan apakah 
ada pengaruh yang positif antara bimbingan karier terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI program studi Teknik Permesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta atau tidak 
dan sejauh mana pengaruh tersebut dalam bentuk persentasenya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam mendeskripsikan data dan menguji peranan antar variabel bebas 
terhadap variabel terikat disajikan deskripsi data berupa harga rerata (M), 
standar deviasi (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum, dan kecenderungan 
masing-masing variabel yang ada dalam penelitian yang disajikan dalam sebaran 
skor dan histogram dari masing-masing variabel. Adapun untuk mengetahui 
secara lengkap mengenai deskripsi data dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 
uraian berikut ini. 
1. Variabel Bimbingan karier 
Data Bimbingan Karir kelas XI diperoleh dari angket tertutup dengan 21 
butir soal pernyataan yang disebar kepada 56 responden. Setelah angket diuji 
cobakan dan hasilnya dianalisis dengan bantuan program komputer microsoft 
excel 2010 dan diperoleh bahwa ada terdapat 4 butir soal yang tidak valid atau 
gugur. Maka dalam hal ini, butir soal yang dianggap valid berjumlah 17 butir. 
Adapun Pengskoran yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1 samapi 4, 
sehingga dapat diketahui nilai-nilai parameter idealnya sebagai berikut: 
Skor minimum ideal   = 17 x 1 = 17 
Skor maksimum ideal   = 17 x 4 = 68 
Nilai rata-rata ideal   = (17 + 68)/2 = 42,5 
Nilai standar deviasi ideal  = (68 - 17)/6 = 8,5 
Berdasarkan data hasil penelitian untuk variabel Bimbingan karier 
menggunakan bantuan microsoft excel 2010 diperoleh skor tertinggi 65, skor 
terendah 40, rerata 52.85, median 52, mode 52.59 dan simpangan baku 5,27. 
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Berdasarkan aturan Sturges (1+ 3,3 log n) diperoleh jumlah kelas K = 1 + 3,3 
log 56 = 6.76 dibulatkan menjadi 7 kelas, dengan panjang interval kelas = 
rentang : jumlah kelas = 26 : 6 = 3.57 dibulatkan menjadi 4. 
Sebelum kita mengolah data yang akan dicarai harga mean. Median dan 
harga-harga lainnya, dibuatkan terlebih dahulu tabel yang berfungsi untuk 
membantu memberikan rincian data yang baik dan mempemudah dalam analisis 
data yang dibutuhkan. Berikut tabel 8. sebaran skor dan frekuensi untuk variabel 
Bimbingan Karier: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Bimbingan Karier 
No Interval Frekuensi Titik Tengah (Xi)
Persentif 
Relatif (%) 
Persentif 
Komulatif 
Relatif 
1 40 – 43 1 41,50 1,79 1,79 
2 44 – 47 8 45,50 14,29 16,08 
3 48 – 51 14 49,50 25,00 41,08 
4 52 – 55 17 53,50 30,36 71,43 
5 56 – 59 9 57,50 16,07 87,50 
6 60 – 63 6 61,50 10,71 98,22 
7 64 – 67 1 65,50 1,79 100,00 
Jumlah 56  100  
Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi di atas dapat disimpulkan bahwa 
frekuensi tertinggi berada pada kelas 52 sampai 55 dengan jumlah siswa 17 
orang siswa. Agar lebih jelas dapat dilihat pada histogram berikut: 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Bimbingan Karier 
 
Berdasarkan nilai M ideal dan SD ideal diperoleh empat klasifikasi 
frekuensi skor Bimbingan Karir. Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel 
Bimbingan Karir yang didasarkan atas skor ideal dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
x < (Mi – 1,5 SDi)    = < 18,31.5 tidak baik 
(Mi – 1,5 SDi) < x ≤ (Mi – 0 SDi)  = 18,31.5 < x ≤ 32.5,45 kurang baik 
(Mi + 0 SDi) < x ≤ (Mi + 1,5 SDi)  = 32.5,45 < x ≤ 46,58.5 baik 
x > (Mi + 1,5 SDi)    = > 58.5 sangat baik 
Tabel 9. Klasifikasi Frekuensi Skor Bimbingan Karier 
No Interval Jumlah Persentase (%) Katergori 
1 56.25 – 68 12 21,43 Sangat Baik 
2 43.5 – 55.25 43 76,79 Baik 
3 30.75 – 42.5 1 1,79 Kurang Baik 
4 17 – 29.75 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 56 100,00  
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor Bimbingan Karier yang 
tergolong tidak baik adalah 1 orang siswa (1,79%), skor Bimbingan Karier yang 
tergolong baik adalah 43 orang siswa (76.79%), dan skor Bimbingan Karier yang 
tergolong sangat baik adalah 12 orang siswa (21.43%). Deskripsi data tersebut 
dapat dilihat dengan jelas pada gambar 4 berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Kualifikasi Skor Bimbingan Karier 
Berdasarkan data yang terkumpul untuk mengetahui pengetahuan siswa 
tentang bimbingan karier kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta diperoleh nilai rata-rata atau Mean (M) sebesar 52,85, 
Median (Me) sebesar 52, Modus (Mo) sebesar 52,59, serta simpang baku sebesar 
5,27. Berdasarkan data analisis variabel bimbingan karier diperoleh harga mean 
(52,85),dapat disimpulkan bahwa kategori rata-rata bimbingan karier di SMK N 2 
Yogayakarta berada pada interval 43,5 – 55,25 dengan persentase 76,79% siswa 
adalah kategori baik. 
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2. Variabel Kesiapan Kerja 
Data Kesiapan Kerja kelas XI diperoleh dari angket tertutup dengan 25 
butir soal pernyataan yang disebar kepada 56 responden. Setelah angket diuji 
cobakan dan hasilnya dianalisis dengan bantuan program komputer microsoft 
excel 2010 diperoleh 3 butir soal yang tidak valid atau gugur. Maka dalam hal ini, 
butir soal yang dianggap valid berjumlah 22 butir. 
Adapun penskoran yang digunakan dalam angket tersebut adalah 1 
sampai 4, sehingga dapat diketahui nilai-nilai parameter idealnya sebagi berikut: 
Skor minimum ideal   = 22 x 1 = 22 
Skor maksimum ideal   = 22 x 4 = 88 
Nilai rata-rata ideal   = (22 + 88)/2 = 55 
Nilai standar deviasi ideal  = (88 - 22)/6 = 11 
Berdasarkan data hasil penelitian untuk variabel Kesiapan Kerja  
menggunakan program microsoft excel 2010 diperoleh skor tertinggi 86, skor 
terendah 60, Harga Mean 69.07, harga simpangan baku 6.08, harga median 
66.03 dan harga mode 65.34 . Berdasarkan aturan Sturges (1+ 3,3 log n) 
diperoleh jumlah kelas K = 1 + 3,3 log 74 =6.76 dibulatkan menjadi 7 kelas, 
dengan panjang interval kelas = rentang : jumlah kelas = 26 : 7 = 3.71 
dibulatkan menjadi 4. Berikut tabel sebaran skor dan frekuensi untuk Kesiapan 
Kerja. 
 
 
 
 
57 
 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kesiapan Kerja 
No Interval 
Titik 
Tengah 
(Xi) 
Frekuensi
Persentif 
Relatif 
(%) 
Persentif 
Komulatif 
Relatif 
1 60 – 63 61,5 9 16,07 16,07 
2 64 – 67 65,5 21 37,50 53,57 
3 68 – 71 69,5 7 12,50 66,07 
4 72 – 75 73,5 9 16,07 82,14 
5 76 – 79 77,5 7 12,50 94,64 
6 80 – 83 81,5 2 3,57 98,21 
7 84 – 87 85,5 1 1,79 100,00 
Jumlah 56 100  
 
Berdasarkan Tabel distribusi frekuensi di atas dapat disimpulkan bahwa 
frekuensi tertinggi berada pada kelas 64 sampai 67 dengan jumlah siswa 21 
orang siswa. Agar lebih jelas dapat dilihat pada histogram berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja 
Berdasarkan skor ideal terendah 22 dan skor ideal tertinggi 88 diperoleh 
nilai; M ideal sebesar 55 dan SD ideal sebesar 11 (hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran). Berdasarkan nilai M ideal dan SD 
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ideal diperoleh empat klasifikasi frekuensi skor Kesiapan Kerja. Maka untuk 
mengetahui kecenderungan variabel Kesiapan Kerja yang didasarkan atas skor 
ideal dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut. 
x < (Mi – 1,5 SDi)    = < 38,5 rendah 
(Mi – 1,5 SDi) < x ≤ (Mi – 0 SDi)  = 38,5 < x ≤ 55 cukup 
(Mi + 0 SDi) < x ≤ (Mi + 1,5 SDi)  = 55 < x ≤ 71,5 tinggi 
x > (Mi + 1,5 SDi)    = > 71,5 sangat tinggi 
Tabel 11. Klasifikasi Frekuensi Skor Pengetahuan Kesiapan Kerja 
No Interval Jumlah Persentase (%) Katergori 
1 72,5 – 88 19 33,93 Sangat Baik 
2 56 – 71,5 37 66,07 Baik 
3 39,5 – 55 0 0 Kurang Baik 
4 22 – 38,5 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 56 100,00  
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa skor Kesiapan Kerja yang 
tergolong siap adalah 37 orang siswa (66.07%) dan skor Kesiapan Kerja yang 
tergolong sangat siap adalah 19 orang siswa (33,93%). Deskripsi data tersebut 
dapat dilihat dengan jelas pada gambar 6 berikut: 
 
Gambar 6. Diagram Kualifikasi Skor Kesiapan Kerja 
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Berdasarkan data yang terkumpul untuk mengetahui pengetahuan siswa 
tentang Kesiapan Kerja kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan di SMK 
Negeri 2 Yogyakarta diperoleh nilai rata-rata atau Mean (M) sebesar 69,07, 
Median (Me) sebesar 66,03, Modus (Mo) sebesar 65,34, serta simpang baku 
sebesar 6,08. Berdasarkan data analisis variabel kesiapan kerja diperoleh harga 
mean (69,07),dapat disimpulkan bahwa kategori rata-rata kesiapan kerja siswa 
Kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogayakarta berada 
pada interval 56 – 71,5 dengan persentase 66,07% siswa hasilnya adalah 
kategori baik. 
B. Pengujian Pesyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan teknik analisis regresi yang 
digunakan pada analisis ini ada persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya 
adalah distribusi skor harus normal, hubungan variabel bebas dan variabael 
terikatnya merupakan hubungan yang linier, dan tidak terjadi multikorelasi antar 
variabel bebasnya. 
1. Uji Validasi dengan Korelasi Product Moment 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian validitas data. Pada penelitian ini uji validasi data dengan korelasi 
product moment menggunakan bantuan program microsoft excel 2010. Dasar 
pengambilan keputusan jika harga koefisien korelasi korelasi hitungnya lebih 
besar dari pada harga korelasi tabel maka distribusi data dinyatakan valid, dan 
bila harga koefisien korelasi korelasi hitungnya lebih kecil dari pada harga 
korelasi tabel maka distribusi data dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian ini 
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disimpulkan bahwa ada 7 butir soal yang tidak valid dari 46 butir soal. Maka yang 
dapat dianalisi atau digunakan hanya 39 butir soal ketindakan selanjutnya. 
Untuk uji validitas ini peneliti hanya mengambil satu butir soal secara acak, yaitu 
butir soal no 7 dengan ∑ݔݕ ൌ	27907, ∑ݔ ൌ 200, ∑ ݕ ൌ	8020, n = 56  ∑ܺଶ ൌ 686 
∑ݕଶ ൌ8020 
Tabel 12. Contoh Butir Soal Nomor 7 
Soal No N X ∑ݔ ∑ݕ ∑ݔݕ ∑ݔଶ ∑ݕଶ 
7 56 4; 4; 4; 4;... dst .. 3; 4 200 8020 28775 732 1155102
 
Rumus korelasi product moment dengan angka kasar  
ݎ௫௬ ൌ 	
∑ ݔݕ െ ∑ݔ ∑ݕ݊
ටሺ∑ݔଶ െ ሺ∑ݔሻଶ݊ ሻሺ∑ ݕଶ െ
ሺ∑ݕሻଶ
݊ ሻ
 
ݎ௫௬ ൌ 	
28775 െ 200	x	802056
ටሺ732 െ ሺ200ሻଶ56 ሻሺ1155102 െ
ሺ8020ሻଶ
56 ሻ
 
ݎ௫௬ ൌ 28775 െ 28642,85ඥሺ732 െ 714,28ሻሺ1155102 െ 1148578,57ሻ 
ݎ௫௬ ൌ 132,15ඥ17,72	x	6523,43 
ݎ௫௬ ൌ 132,15ඥ115595,17 
ݎ௫௬ ൌ ଵଷଶ,ଵହଷଷଽ,ଽଽ ൌ 0,36 
Tabel 13. Nalai-nilai r Product Moment 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
45 0,294 0,380 50 0,279 0,361 75 0,227 0,296
46 0,291 0,376 55 0,266 0,345 80 0.220 0,286
47 0,288 0,372 60 0,254 0,330 85 0,213 0,278
48 0,284 0,368 65 0,244 0.317 90 0,207 0,270
49 0,281 0,364 70 0,235 0.306 95 0,202 0,263
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Dari hasil data diatas ditemukan hasil dari korelasi product moment yaitu 
0,36. Kemudian dibandingkan dengan harga r tabel product moment, jika harga 
hitung lebih besar daripada harga r tabel produt moment (ݎ௫௬ ൒ ݎ௧ሻ, maka butir 
soal no 7 tersebut valid. Dan jika harga r hitung lebih kecil daripada r tabel  
(ݎ௫௬ ൑ ݎ௧ሻ, maka butir soal tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Reliabilitas Instrumen Bimbiingan karier 
Realibilitas ditunjukkan dengan angka atau koefisien. Semakin tinggi 
koefisien menunjukkan semakin tinggi reliabilitas  dan menunjukkan kesalahan 
varian minimum. Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini ialah 
menggunakan teknik Belah Dual (split half) yang dianalisis dengan rumus 
Spearman-Brown. Untuk keperluan itu butir soal dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap yang kemudian 
skor butirnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total yang nantinya kedua 
skor anatara ganjil dan genap tersebut dicari korelasinya (ݎ௕), berikut tabel 
rangkuman dari variabel Bimbingan Karier: 
Tabel 14. Rangkuman hasil korelasi variabel Bimbingan Karier belah dua 
N Taraf kesalahan  ∑Instr Ganjil ∑Instr Genap Koefisien korelasi ((ݎ௕) 
56 5% 0,929 0,836 0,883 
 
r௜ ൌ 2	. 	r௕1 ൅ r௕ 
r௜ ൌ 2	. 0,8831 ൅ 0,883 
r௜ ൌ 1,7661,883				r௜ ൌ 0,937 
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Stelah dipeloleh harga r௜ hitung, selanjutnya untuk dapat diputuskan 
instrument tersebut reabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan 
harga r tabel. Dengan n = 56 taraf kesalahan 5% diperoleh 0,264. Karena 
r௜hitung lebiih besar dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% (0,937 > 0,264), 
maka, dapat disimpulkan instrumen Bimbingan Karier tersebut reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Kesiapan Kerja 
Sama halnya seperti cara mencari reliabilitas instrumen pada variabel 
Bimbingan Karier yaitu dengan cara teknik belah dua (split half) yang dianalisis 
dengan rumus Spearman-Brown. Untuk keperluan itu butir soal dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap 
yang kemudian skor butirnya dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total yang 
nantinya kedua skor anatara ganjil dan genap tersebut dicari korelasinya (ݎ௕). 
Berikut tabel rangkuman dari variabel Kesiapan Kerja: 
Tabel 15. Rangkuman hasil korelasi variabel Kesiapan Kerja belah dua 
N Taraf kesalahan  ∑Instr Ganjil ∑Instr Genap Koefisien korelasi ((ݎ௕) 
56 5% 0,925 0,927 0,926 
 
r௜ ൌ 2	. 	r௕1 ൅ r௕ 	r௜ ൌ
2	. 0,926
1 ൅ 0,92 r௜ 
ൌ 1,8521,926				r௜ ൌ 0,961 
Setelah dipeloleh harga r௜ hitung, selanjutnya untuk dapat diputuskan 
instrument tersebut reabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan 
harga r tabel. Dengan n = 56 taraf kesalahan 5% diperoleh 0,264. Karena 
r௜hitung lebiih besar dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% (0,961 > 0,264), 
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maka, dapat disimpulkan instrumen Kesiapan Kerja tersebut reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan, oleh 
karena itu hipotesis harus diuji kebenarannya secara empiris. Dalam penelitian ini 
ada dua macam hipotesis, yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). 
Hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan terdapat 
peranan yang signifikan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Hipotesis 
nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada peranan yang signifikan 
antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Hipotesis nol dalam penelitian 
ini adalah Bimbingan Karir tidak memiliki peranan yang signifikan terhadap 
Kesiapan Kerja siswa Kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 
Yogyakarta. 
Setelah Ho dirumuskan, maka pengujian dilakukan untuk mengetahui 
apakah Ho diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pertama dan kedua dengan 
analisis regresi sederhana, sedangkan hipotesis ketiga menggunakan analisis 
regresi ganda. Namun dalam penelitian hanya menggunakan dua varibel, maka 
uji hipotesis penelitiannya hanya menggunakan pengujian hipotesis pertama 
yaitu dengan analisis hipotesis Asosiatif (hubungan). 
1. Regresi Linier Sederhana 
a. Uji Linieritas Regresi 
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. Apakah garis 
regresi antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak. Jikalau tidak linier 
maka analisis tidak dapat dilanjutkan (Sugiyono, 2015 :265). 
64 
 
Rumus-rumus yang digunakan dalam uji linieritas: 
JK (T) = ∑Yଶ ൌ 269717 
JK (A) = ሺ∑ଢ଼ሻ
మ
୬ ൌ
ଵସଽ଼ସ଺ସଵ
ହ଺ ൌ 267582,875 
JK (bla) = b ቄ∑XY െ ሺ∑ଡ଼ሻሺ∑ଢ଼ሻ୬ ቅ 
ൌ 0,83 ቊ205567 െ ሺ2957ሻሺ3871ሻ56 ቋ 
ൌ 966,43 
JK (S) = JK(T)-JK(a)-JK(bla) 
= 269717 –	267582,875	– 966,43 = 1167,69 
JK (G) = ∑ ቄ∑Yଶ െ ሺ∑ଢ଼ሻమ୬ ቅ୶೔  
ൌ ቊ61ଶ െ 61
ଶ
1 ቋ ൅ ቊ60
ଶ ൅ 74ଶ െ 60
ଶ ൅ 74ଶ
2 ቋ ൅ ቊ61
ଶ ൅ 60ଶ ൅ 64ଶ െ 61
ଶ ൅ 60ଶ ൅ 64ଶ
3 ቋ 
൅ቊ64ଶ ൅ 66ଶ ൅ 67ଶ െ 64
ଶ ൅ 66ଶ ൅ 67ଶ
3 ቋ ൅ ቊ56
ଶ ൅ 60ଶ െ 56
ଶ ൅ 60ଶ
2 ቋ 
൅ቊ63ଶ ൅ 73ଶ ൅ 66ଶ ൅ 67ଶ െ 63
ଶ ൅ 73ଶ ൅ 66ଶ ൅ 67ଶ
4 ቋ ൅ ቊ67
ଶ ൅ 65ଶ െ 67
ଶ ൅ 65ଶ
2 ቋ 
൅ቊ67ଶ ൅ 69ଶ ൅ 66ଶ ൅ 66ଶ ൅ 64ଶ ൅ 67ଶ െ 67
ଶ ൅ 69ଶ ൅ 66ଶ ൅ 66ଶ ൅ 64ଶ ൅ 67ଶ
6 ቋ 
൅ቊ63ଶ ൅ 75ଶ ൅ 65ଶ െ 63
ଶ ൅ 75ଶ ൅ 65ଶ
3 ቋ 
൅ቊ69ଶ ൅ 61ଶ ൅ 73ଶ ൅ 66ଶ ൅ 69ଶ ൅ 77ଶ ൅ 67ଶ
െ 69
ଶ ൅ 61ଶ ൅ 73ଶ ൅ 66ଶ ൅ 69ଶ ൅ 77ଶ ൅ 67ଶ
7 ቋ 
൅ቊ72ଶ ൅ 67ଶ ൅ 65ଶ ൅ 79ଶ െ 72
ଶ ൅ 67ଶ ൅ 65ଶ ൅ 79ଶ
4 ቋ 
൅ቊ63ଶ ൅ 64ଶ ൅ 78ଶ െ 63
ଶ ൅ 64ଶ ൅ 78ଶ
3 ቋ 
൅ቊ73ଶ ൅ 75ଶ ൅ 68ଶ ൅ 69ଶ െ 73
ଶ ൅ 75ଶ ൅ 68ଶ ൅ 69ଶ
4 ቋ 
൅ቊ79ଶ ൅ 71ଶ ൅ 78ଶ ൅ 68ଶ െ 79
ଶ ൅ 71ଶ ൅ 78ଶ ൅ 68ଶ
4 ቋ ൅ ቊ72
ଶ െ 72
ଶ
1 ቋ 
൅ቊ81ଶ ൅ 73ଶ െ 81
ଶ ൅ 73ଶ
2 ቋ ൅ ቊ78
ଶ ൅ 79ଶ െ 78
ଶ ൅ 79ଶ
2 ቋ 
൅ቊ80ଶ ൅ 66ଶ െ 80
ଶ ൅ 66ଶ
2 ቋ ൅ ቊ86
ଶ െ 86
ଶ
1 ቋ 
ൌ 2541,54 
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JK (TC) = JK(G) – JK(S) =2541,54 - 1167,69 = 1373,85 
Dimana: 
JK(T)  = Jumlah Kuadrat Total 
JK(a)  = Jumlah Kuadrat Koefisien a 
JK (bla)  = Jumlah Kuadrat regresi (bla) 
JK(S)  = Jumlah Kuadrat Sisa 
JK(TC)  = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
JK(G)  = Jumlah Kuadrat Galat 
Untuk mempermudah uji linieritas disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 16. Daftar analisis varian regresi linier 
Sumber 
Variasi dk JK KT F 
Total n = 56 ∑Yଶ ൌ 269717   
Koefisien 
(a) 1 
JK (a) 
= 267582,875 
 
S୰ୣ୥ଶ
Sୱ୧ୱଶ  
= 44,7 
Regresi 
(bla) 1 
JK (bla) 
= 966,43 
S୰ୣ୥ଶ ൌ JK ሺb|aሻ 
= 966,43 
Sisa N – 2 = 54 JK (S) = 1167,69 
Sୱ୧ୱଶ ൌ JK
ሺSሻ
n െ 2  
= 21,62
Tuna Cocok K – 2 = 17 JK (TC) = 1373,85 
S୘େଶ ൌ JK
ሺTCሻ
k െ 2  
= 80,81
S୘େଶ
Sୋଶ  
= 1,17 Galat n – k = 37 JK (G) = 2541,54 
Sୋଶ ൌ JK
ሺGሻ
n െ k 
= 68,69 
Kelompok K୶ ൌ 19 (Sugiyono, 2015 :266) 
b. Menghitung harga a dan b 
܉ ൌ ሺ∑Y௜ሻሺ∑ X௜
ଶሻ െ ሺ∑ X௜ሻሺX௜Y௜ሻ
n	 ∑ X௜ଶ െ ሺ∑X௜ሻଶ  
ൌ ሺ3871ሻሺ157533ሻ െ ሺ2957ሻሺ205567ሻሺ56ሻሺ157533ሻ െ ሺ2957ሻଶ  
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ൌ 609810243 െ 6078616198821848 െ 8743849  
ൌ 194862477999  
ൌ 25 
܊ ൌ n∑X௜Y௜ െ ሺ∑X௜ሻሺ∑ Y௜ሻn∑ X௜ଶ െ ሺ∑ X௜ሻଶ  
ൌ ሺ56ሻሺ205567ሻ െ ሺ2957ሻሺ3871ሻሺ56ሻሺ157533ሻ െ ሺ2957ሻଶ  
ൌ 11511752 െ 114465478821848 െ 8743849 ൌ
65205
77999 ൌ 0,835 
c. Menyusun Persamaan Regresi 
Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier 
sederhana dapat disusun. Persamaan regresi nilai bimbingan karier dan kesiapan 
kerja adalah sebagai berikut: 
Y෡ ൌ a ൅ bX 
Y෡ ൌ 25 ൅0,835 X 
Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi (ramalan) bagaimana individu dalam varibel dependen akan 
terjadi bila individu dalam varibel independen ditetapkan. Misalkan nilai 
bimbingan karier = 52,85, maka nilai rata-rata kesiapan kerja adalah: 
Y෡ ൌ 25 ൅0,835 (52,85) = 69,07 
Jadi perkiraan nilai rata-rata kesiapan kerja siswa kelas XI Teknik 
Permesin SMK Negeri 2 Yogyakarta sebesar 69,07. Dari persamaan regresi di 
atas dapat diartikan bahwa, bila nilai bimbingan karier bertambah 1, maka nilai 
nilai rata-rata kesiapan kerja akan bertambah 0,835. 
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d. Garis Regresi 
Garis regresi dapat digambarkan berdasarkan persamaan yang telah 
ditemukan diatas adalah: 
Y෡ ൌ 25 ൅0,835 X atau Y෡ ൌ 25 ൅0,835 (52,85) = 69,07 
 
Gambar 17. Garis regresi nilai Bimbingan Karir dan Kesiapan Kerja 
e. Uji Keberartian 
Ho  : Keofisien arah regresi tidak berarti (b=0) 
Ha  : Koefisien itu berarti (b≠0) 
Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik F ൌ ୗ౨౛ౝమୗ౩౟౩మ  (F hitung) 
Dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut 
= n – 2. Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis nol 
apabila koefisien F hitung lebih besar dari harga F tabel berdasarkan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian (Sugiyono, 2015 :273). 
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F ൌ ୗ౨౛ౝమୗ౩౟౩మ  (F hitung) = 44,7 
Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel = 4,03 
F hitung > F tabel untuk taraf kesalahan 5%, kesimpulannya koefisien itu berarti 
(b≠0). 
f. Pengujian Linieritas 
Untuk pengujian linieritas, statistik F ൌ ୗ౐ిమୗృమ  (F hitung) dibandingkan 
dengan F tabel dengan dk pembilang (k – 2) dan dk penyebut (n – k). Untuk 
menguji hipotesis nol, tolak hipotesis regresi linier, jika statistik F hitung untuk 
tuna cocok yang diperoleh lebih besar dari harga F dari tabel menggunakan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian (Sugiyono, 2015 :274). 
F ൌ S୘େ
ଶ
Sୋଶ
ሺF	hitungሻ ൌ 1,17 
Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel = 1,94. Maka ditemukan F௛ ൌ 1,17 ൏ F୲ ൌ
1,94 dapat diambil kesimpulannya regresi linier. 
2. Pengujian Hipotesis Hubungan Antara Dua Variabel 
Antara nilai Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 
Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat dihitung korelasinya. Korelasi 
ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
r ൌ n∑X୧Y୧ െ ሺ∑ X୧ሻሺ∑ Y୧ሻ
ට൫n∑X୧ଶ െ ሺ∑X୧ሻଶ൯൫n∑Y୧ଶ െ ሺ∑Y୧ሻଶ൯
 
Dari hasil data tabel di atas, maka ditemukan hasilnya yaiitu: 
∑ݔଶ ൌ 157533							∑ݕଶ ൌ 269717								∑ݔݕ ൌ 	205567							∑X୧ ൌ 2957						∑Y୧ ൌ 3871 
r ൌ ሺ56ሻሺ205567ሻ െ ሺ2957ሻሺ3871ሻඥሺሺ56ሻሺ157533ሻ െ ሺ2957ሻଶሻሺሺ56ሻሺ269717ሻ െ ሺ3871ሻଶ 
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r ൌ 11511752 െ 11446547ඥሺ8821848 െ 8743849ሻሺ15104152 െ 14984641ሻ 
r ൌ 6520596549,15 
r ൌ 0,6753 
Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 
yang positif sebesar 0,6753 antara bimbingan karier dengan kesiapan kerja siswa 
kelas XI Teknik Pemesianan SMK Negeri 2 Yogyakarta. hubungan tersebut hanya 
berlaku untuk 56 siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Harga r tabel = 0,6753 untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 56 
diperoleh r tabel = 0,265. Karena harga r hitung lebih besar dari harga r tabel 
untuk taraf kesalahan 5% (0,6753 > 0,265), maka dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,6753 antara nilai Bimbingan 
Karier dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Yogyakarta. Analisis ini dapat dilanjutkan dengan menghitung determinasi 
dengan cara mengkuadratkan koefisien determinasinya rଶ ൌ 0,6753ଶ ൌ 0,4560. 
Hal ini berarti 45,60% adalah hubungan bimbingan karier dengan kesiapan kerja 
siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta, melalui persamaan 
regresi Y෡ ൌ 25 ൅0,835 X dan sisanya 54,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Bimbingan Karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Dalam pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta juga 
melibatkan Manajemen Sekolah, Komite Sekolah, melibatkan semua pembimbing 
yang ada di sekolah, guru BK, personil HUMAS dan HUBIM, kemudian juga 
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melibatkan perwakilan-perwakilan dari tenaga kependidikan, Wali Kelas, Ketua 
Program Studi Keahlian, dan semua siswa-siswa di SMK Negeri 2 Yogyakarta juga 
terlibat dalam pelaksanaan bimbingan karier. 
Pelaksanaan bimbingan karier di sekolah dilaksanakan setelah selesai jam 
pelajaran atau waktu istirahat. Prosesnya siswa dipanggil oleh wali kelasnya 
untuk bimbingan, kemudian dilanjutkan ke ruang BK perihal permasalahan yang 
dihadapi oleh siswa-siswi khususnya tentang permasalahan kariernya. Sedangkan 
pelaksanaan career day secara khusus dilaksanakan menjelang siswa-siswi kelas 
XII selesai Ujian Nasional atau pada awal bulan April. Sebelum pelaksanaan 
career day berlangsung, siswa-siswi SMK Negeri 2 Yogyakarta diberikan 
pedalaman materi tentang karier. Untuk kegiatan career day berlangsung sekitar 
3-5 hari, untuk kelas X dan XI secara tidak langsung diizinkan mengikuti kegiatan 
career day. 
Dari hasil penelitian siswa kelas XI Paket  Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
Negeri 2 Yogyakarta menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan karier memiliki  
peranan  yang  signifikan  dengan  keberhasilan karier siswa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil signifikansi pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 2 
yogyakarta yaitu 16,07% siswa tergolong sangat baik, 66,07% siswa tergolong 
baik, dan 17,86% siswa tergolong kurang baik, dan kategori rata-rata bimbingan 
karier berada pada kategori baik. Agar lebih jelasnya berikut ini tabel yang 
menunjuk hasil dari pelaksanaan bimbingan karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
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Tabel 17.Kategori Hasil Pelaksanaan Bimbingan Karier 
No Jumlah Persentase (%) Katergori 
1 9 16,07 Sangat Baik 
2 37 66,07 Baik 
3 10 17,86 Kurang Baik 
4 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 56 100,00  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 
bimbingan karier adalah untuk mengarahkan siswa-siswi agar dapat memahami 
dan menilai dirinya sendiri, mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang 
berhubungan dengan potensi yang ada dalam dirinya, dan menyadari juga 
memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada pada masyarakat 
sekitarnya. 
2. Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Yogyakarta 
Dari hasil penelitian siswa kelas XI Paket  Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
Negeri 2 Yogyakarta menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa sudah baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil variabel penelitian Kesiapan Kerja siswa SMK 
Negeri 2 yogyakarta yaitu 33,93% siswa tergolong sangat baik, 66,07% siswa 
tergolong baik, dan kategori rata-rata variabel kesiapan kerja siswa berada pada 
kategori baik. Agar lebih jelasnya berikut ini tabel yang menunjuk hasil dari 
variabel kesiapan kerja siswa di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
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Tabel 18. Kategori Hasil Kesiapan Kerja 
No Interval Jumlah Persentase (%) Katergori 
1 72,5 – 88 19 33,93 Sangat Baik 
2 56 – 71,5 37 66,07 Baik 
3 39,5 – 55 0 0 Kurang Baik 
4 22 – 38,5 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 56 100,00  
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
kesiapan kerja siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Yogyakarta berada dalam kategori baik. 
3. Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja Siswa SMK 
Negeri 2 Yogyakarta 
Bimbingan karier sebagai jembatan bagi siswa dalam mengetahui 
informasi karier yang ingin ditekuni oleh siswa agar siswa mandiri dalam memilih 
karier yang sesuai dengan kondisi diri siswa. Kemandirian siswa ini penting, 
mengingat kehidupan karier merupakan kehidupan yang akan dijalani siswa 
setelah lulus.  Bimbingan karier mempunyai hubungan yang penting dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk kesiapan kerja jika nantinya sudah lulus dari 
SMA/SMK. Dengan bimbingan karier di SMK, peserta didik dapat lebih baik 
menentukan karier kedepannya, langkah-langkah yang baik untuk menempuh 
kerja kedepannya. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai besarnya perhitungan adalah r 
hitung = 0,6753; dan nilai r tabel = 0,265 dengan N = 56 pada taraf signifikansi 
5%. Hasil analisis diperoleh nilai r hitung  >  r tabel  yaitu  0,6753  > 0,265 . 
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa Bimbingan Karier memiliki hubungan yang 
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signifikan dengan dengan Kesiapan Kerja yaitu 45,60% dan sisanya 54,40% 
ditentukan oleh faktor lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
semakin baik pelaksaan bimbingan karier, maka semakin baik baik pula tingkat 
kesiapan kerjanya. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Bimbingan Karier untuk kelas XI Paket Keahlian Teknik 
Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta berada dalam kategori baik dengan 
harga mean 52,85,6 (76,79%). 
2. Kondisi kesiapan kerja siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
Negeri 2 Yogyakarta berada dalam kategori baik dengan harga mean 69,07 
(66,07%). 
3. Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja siswa Kelas XI Paket 
Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan dengan r୦୧୲୳୬୥	0,6753 ൏ r୲ୟୠୣ୪	0,265 yang berarti 
Ho ditolak. Besarnya peranan sebesar 45,60% dan sisanya 54,40% 
ditentukan oleh faktor lain. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja siswa 
kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 Yogyakarta, maka 
implikasi yang dapat diambil dari kesimpulan di atas yaitu: 
1. Pelaksanaan Bimbingan Karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat dijadikan 
acuan/contoh bagi sekolah lain agar siswanya mampu terserap dengan baik 
di dunia kerja.  
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2. Kondisi kesiapan kerja siswa sudah baik dan siswa sudah mampu bersaing 
dengan para tenaga kerja dari lulusan sekolah lain dalam dunia kerja. 
3. Bimbingan karier di SMK Negeri 2 Yogyakarta dapat digunakan di lapangan 
sebagai dasar dalam menentukan kebijakan-kebijakan di sekolah dengan 
tujuan meningkatkan kesiapan kerja siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan mengungkapkan hubungan Bimbingan Karier 
dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK 
Negeri 2 Yogyakarta mempunyai ketebatasan penelitian, yaitu variabel Kesiapan 
Kerja berhubungan dengan banyak variabel yang dapat memeraninya, dalam 
penelitian ini variabel yang diteliti hanya Bimbingan Karier dan Kesiapan Kerja. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian ini, maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah  
Dari hasil penelitian gambaran  Hubungan Bimbingan Karier dengan 
Kesiapan Kerja siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
Yogyakarta dalam kategori tinggi, sehingga diharapkan sekolah dapat mem-
pertahankan serta mengoptimalkan pelaksanaan Bimbingan Karier sehingga 
Kesiapan Kerja siswa dapat mencapai tingkat yang paling optimal yaitu sangat 
baik.  
2. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini menunjukkan adanya  hubungan Bimbingan Karier dengan 
Kesiapan Kerja siswa kelas XI Paket Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 2 
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Yogyakarta dan besar kontribusi yang diberikan oleh kedua variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya sebesar  45,6%. Hasil ini menunjukkan ada  54,4% 
variabel lain yang berhubungan dengan Kesiapan Kerja. Penelitian dapat 
dijadikan referensi atau tindak lanjut seterusnya bagi peneliti selanjutnya. 
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ANGKET PENELITIAN 
HUBUNGAN BIMBINGAN KARIR DENGAN KESIAPAN KERJA SISWA 
KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK MESIN DI SMK NEGERI 2 
YOGYAKARTA MEMASUKI DUNIA KERJA 
RESPONDEN: SISWA 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Tuliskan identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan 
2. Jawablah pertanyaan atau penyataan dengan salah satu dari 4 alternatif 
jawaban 
3. Jawablah dengan member tanda checklist () pada salah satu kolom yang 
telah disediakan 
4. Isilah setiap pernyataan atau pertanyaan dengan jujur 
5. Hasil dari jawaban tidak berpengaruh terhadap nilai saudara di sekolah 
6. Jawaban saudara akan dijamin kerahasiaannya 
7. Setelah selesai menjawab, kembalikan angket ini kepada yang bersangkutan. 
 
Nama :  
No. Absen :  
Kelas :  
Program Keahlian :  
 
Alternatif Jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
Contoh: 
No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS 
1 Guru menggunakan alat bantu atau alat peraga 
untuk menjelaskan materi pelajaran tertentu. √    
2 Guru saya hanya menggunakan papan tulis setiap 
mengajar.   √  
3 Guru menggunakan contoh benda untuk 
menjelasakan materi pelajaran tertentu. √    
4 Setiap kelas yang saya pakai ada media 
pembelajaran Wallchart atau gambar dinding.  √   
5 Kelas yang saya gunakan selalu ada media 
pembelajaran OHP    √ 
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BAGIAN I. BIMBINGAN KARIER 
No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS
1 Sekolah memberikan informasi seputar dunia kerja 
melalui bimbingan karier
    
2 Adanya bimbingan karir di sekolah menjadikan saya 
aktif mencari informasi perkembangan tentang dunia 
kerja 
    
3 Adanya bimbingan karir, saya mendapatkan cukup 
informasi perkembangan dunia kerja 
    
4 Sekolah selalu memberikan informasi melalui papan 
infomasi jika ada lowongan pekerjaan dibidang 
industri 
    
5 Bimbingan karir di sekolah membantu saya 
mendaftarkan ke pihak industri yang saya inginkan 
    
6 Adanya Bimbingan Karier tidak meningkatkan 
kemampuan saya 
    
7 Untuk menjadi pekerja yang professional ke 
depannya, Saya harus lebih giat belajar 
    
8 Adanya Bimbingan Karier, saya terdorong untuk 
mewujudkan cita-cita 
    
9 Setelah mendapat bimbingan karir di sekolah saya 
memahami bakat saya 
    
10 Saya selalu bekerjasama dalam menyelesaikan 
masalah kelompok di sekolah 
    
11 Saya belum mampu membuat peta pikiran sesuai 
dengan cita-cita saya 
    
12 Saya tidak mengetahui cara-cara melamar kerja     
13 Saya mengetahui kualifikasi yang dibutuhkan pada 
suatu pekerjaan 
    
14 Saya tidak memahami pekerjaan yang saya 
butuhkan sesuai bidang saya 
    
15 Saya memahami hal-hal yang harus saya 
pertimbangkan saat memilih pekrjaan 
    
16 Saya mengetahui etika dalam melamar pekerjaan     
17 Adanya bimbingan karir di sekolah dapat membantu 
saya mengetahui perkemba-ngan karir dibidang 
industri 
    
18 Saya aktif mencari informasi tentang dunia kerja 
sesuai dengan keahlian saya 
    
19 Saya menjadi tertutup terhadap saran dan kritikan 
orang lain 
    
20 Dengan bimbingan karir di sekolah membantu saya 
untuk berpikir lebih kreatif 
    
21 Sampai saat ini saya belum memahami tujuan saya 
kedepan dan bekerja disektor apa 
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BAGIAN II. KESIAPAN KERJA 
No Pernyataan/Pertanyaan SS S KS TS
1 Saya yakin ke depannya Saya sanggup bersaing dalam 
dunia setelah tamat nanti 
    
2 Keahlian dan keterampilan yang saya miliki sangat kurang 
untuk bersaing di dunia kerja nantinnya 
    
3 Jika ada masalah Saya mengambil keputusan dengan 
pertimbangan yang matang  
    
4 Dalam memilih pekerjaan saya mempertimbangkan 
kemampuan yang saya miliki 
    
5 Saya bersekolah di SMK agar lebih mudah mencari 
pekerjaan kedepannya 
    
6 Saya akan memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
    
7 Saya tidak senang apabila ada yang mengingatkan tugas-
tugas saya 
    
8 Saya mendiskusikan kepada teman bila ada kesulitan 
dalam tugas 
    
9 Tugas kelompok saya lebih suka mengerjakan sendiri    
10 Jika ada kesulitan, Saya akan bertanya kepada orang lain 
sekalipun tidak saya kenal 
    
11 Saya mencermati terlebih dahulu dari setiap tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
12 Saya kurang teliti memeriksa hasil pekerjaan praktek di 
sekolah 
    
13 Saya menerima pendapat orang lain sebelum terbukti 
kebenarannya 
    
14 Saya disiplin dan tepat waktu     
15 Saya tidak tertarik dengan tugas-tugas yang membutuhkan 
konsentrasi tinggi 
    
16 Saya terbuka menerima kritik, saran, dan hukuman apapun 
yang diberikan orang lain 
    
17 Saya tidak akan meninggalkan pekerjaan sebelum 
pekerjaan tersebut selesai 
    
18 Saya siap bertanggung jawab atas pekerjaan yang saya 
lakukan 
    
19 Saya senang mengikuti seminar atau pelatihan sesuai 
bidang keahlian saya 
    
20 Saya selalu membaca buku-buku yang berkaitan dengan 
bidang keahlian saya 
    
21 Saya tidak pernah menambah pengetahuan dan 
keterampilan saya ketika di luar sekolah 
    
22 Saya selalu mengikuti perkembangan bidang keahlian saya 
melalui berbagai media 
    
23 Saya lebih suka menutup diri dari lingkungan yang baru     
24 Dalam mengerjakan tugas tidak harus dengan orang yang 
saya kenal 
    
25 Saya dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru     
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Data Mentah Angket Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Memasuki Dunia Kerja 
Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 4 
Total 
Responden                                                                                             
1 4 4 4 4 0 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 158 
2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 4 0 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 146 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 136 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 143 
5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 168 
6 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 160 
7 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 1 3 140 
8 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 164 
9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 132 
10 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
11 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 135 
12 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 139 
13 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 1 3 2 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 149 
14 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 149 
15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 3 156 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 169 
17 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 152 
18 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 153 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137 
20 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 149 
21 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 1 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137 
23 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 158 
24 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 135 
25 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 1 144 
26 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 3 3 1 4 2 4 3 4 3 1 2 3 4 1 3 147 
28 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 133 
29 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 4 0 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 147 
30 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 4 137 
31 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 151 
32 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 1 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 153 
33 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 136 
34 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 130 
35 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 137 
36 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 119 
37 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 1 3 2 4 3 134 
38 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 3 3 0 3 3 3 145 
39 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 163 
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39 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 163
40 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 140
41 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 125
42 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 146
43 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134
44 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133
45 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135
47 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 1 2 4 2 4 3 4 3 1 3 1 4 1 3 4 3 3 1 3 1 3 4 2 4 3 1 3 4 3 4 3 1 3 1 3 4 131
48 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 136
49 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 137
50 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 156
51 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 128
52 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 154
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 139
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 141
55 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 131
56 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 1 4 3 144
0.41 0.42 0.60 0.54 0.13 0.28 0.39 0.51 0.24 0.33 0.33 0.48 0.24 0.57 0.34 0.50 0.25 0.30 0.45 0.44 0.36 0.47 0.25 0.64 0.31 0.44 0.56 0.31 0.45 0.14 0.50 0.58 0.42 0.08 0.50 0.39 0.59 0.49 0.68 0.06 0.26 0.53 0.50 0.43 0.29 0.32
0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
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Lampiran 6. Data Angket Hubungan Bimbingan Karier dengan Kesiapan Kerja Siswa yang Valid
Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
Responden
1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 158
2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 3 2 3 3 3 3 4 146
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 136
4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 143
5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 168
6 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 160
7 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 140
8 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 164
9 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 132
10 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140
11 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 135
12 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 139
13 4 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 1 3 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 149
14 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 149
15 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 1 4 3 3 3 156
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 169
17 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 152
18 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 153
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
20 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 149
21 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 1 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 140
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
23 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 158
24 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 135
25 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 1 1 144
26 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 143
27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 2 4 3 4 1 2 3 4 1 3 147
28 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 133
29 3 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 0 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 147
30 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 1 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 137
31 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 151
32 4 3 3 4 2 4 3 4 2 1 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 153
33 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 136
34 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 1 3 3 130
35 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 137
36 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 119
37 4 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 1 3 2 4 3 134
38 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 1 4 4 4 3 3 0 3 3 3 145
Total
88
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39 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 163
40 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 140
41 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 125
42 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 146
43 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134
44 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133
45 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138
46 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135
47 4 3 4 3 2 4 3 3 1 2 2 4 3 3 1 3 1 4 1 3 4 3 3 1 3 3 4 2 3 1 3 4 3 3 1 3 1 3 4 131
48 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 136
49 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 137
50 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 4 156
51 4 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 128
52 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 154
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 139
54 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 141
55 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 131
56 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 1 4 3 144
0.41 0.42 0.60 0.54 0.28 0.39 0.51 0.33 0.33 0.48 0.57 0.34 0.50 0.30 0.45 0.44 0.36 0.47 0.25 0.64 0.31 0.44 0.56 0.31 0.45 0.50 0.58 0.42 0.50 0.39 0.59 0.49 0.68 0.26 0.53 0.50 0.43 0.29 0.32
0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
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Data Jawaban Responden Mengenai Pengetahuan Bimbingan Karier 
1. Menghitung Jumlah Kelas Interval 
ܭ ൌ 1 ൅ 3.3 logܰ 
ൌ 1 ൅ 3.3 log 	56 	ൌ 6.76 ൌ dibulatkan	7 
2. Mencari Rentang Nilai 
ܴ݁݊ݐܽ݊݃ ൌ Nilai	Tertinggi െ Nilai	Terendah 
ൌ 65 െ 40 ൌ 25 
3. Rentang Interval 
Rentang	Interval ൌ ܴ݁݊ݐܽ݊݃	݈ܰ݅ܽ݅ܭ  
ൌ 257 ൌ 3.57 ൌ ܾ݀݅ݑ݈ܽݐ݇ܽ݊	4 
No Interval Frekuensi
Titik 
Tengah 
(Xi) 
Persentif 
Relatif 
(%) 
Persentif 
Komulatif 
Relatif 
1 40 – 43 1 41,50 1,79 1,79 
2 44 – 47 8 45,50 14,29 16,08 
3 48 – 51 14 49,50 25,00 41,08 
4 52 – 55 17 53,50 30,36 71,43 
5 56 – 59 9 57,50 16,07 87,50 
6 60 – 63 6 61,50 10,71 98,22 
7 64 – 67 1 65,50 1,79 100,00 
Jumlah 56  100  
 
4. Mencari Mean, Median dan Mode 
No Interval Frekuensi
Titik 
Tengah 
(Xi) 
f.Xi Frekuensi Komulatif 
1 40 – 43 1 41,50 41,50 1 
2 44 – 47 8 45,50 364,00 9 
3 48 – 51 14 49,50 693,00 23 
4 52 – 55 17 53,50 909,50 40 
5 56 – 59 9 57,50 517,50 49 
6 60 – 63 6 61,50 369,00 55 
7 64 – 67 1 65,50 65,50 56 
Jumlah 56  ∑ሺ݂. ܺ݅ሻൌ 2960  
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ܯ݁ܽ݊ ൌ ∑ሺ݂. ܺܫሻܰ 	ൌ
2960
56 ൌ 52.85 
ܯ݁݀݅ܽ݊ ൌ ܤ1 ൅ ቐ
ܰ
2 െ ܥ݂ܾ
݂ܿ ቑ . ݅	 ൌ 51,5 ൅ ቐ
56
2 െ 23
40 ቑ . 4	 ൌ 51,5 ൅ ൜
28 െ 23
40 ൠ . 4 
ൌ 51.5 ൅ ൜ 540ൠ . 4	 ൌ 51.5 ൅ 0.5	 ൌ 52 
ܯ݋݀݁ ൌ ܤ1 ൅ ൜ ݀1݀1 ൅ ݀2 . ݅ൠ 	ൌ 51.5 ൅ ൜
3
3 ൅ 8 . 4ൠ 	ൌ 51.5 ൅ 1.09	 ൌ 52.59 
1. Mencari Simpang Baku 
No Interval (Xi) f ሺ܆ܑ െ ࢄഥሻ ሺ܆ܑ െ ࢄഥሻ૛ ܎. ሺ܆ܑ െ ࢄഥሻ૛ 
1 40 – 43 41,50 1 -11,35 128,82 128,82 
2 44 – 47 45,50 8 -7,35 54,02 432,18 
3 48 – 51 49,50 14 -3,35 11,22 157,12 
4 52 – 55 53,50 17 0,65 0,42 7,18 
5 56 – 59 57,50 9 4,65 21,62 194,60 
6 60 – 63 61,50 6 8,65 74,82 448,94 
7 64 – 67 65,50 1 12,65 160,02 160,02 
Jumlah ∑f ൌ 56    ∑܎. ሺ܆ െ ࢄഥሻ૛ ൌ1528,86 
 
ܵ݅݉݌ܽ݊݃	ܤܽ݇ݑ ൌ ඨ∑݂. ሺܺ െ തܺሻ
ଶ
݊ െ 1  
ൌ ඨ1528.8656 െ 1 	ൌ ඥ27,79 	ൌ 5,27 
1. Menentukan Kategori 
Kategori dimasukkan untuk mengetahui pengelompokan data dalam derajat 
tertentu 
No Interval Kategori 
1 Di atas (Mi + 1.5 SD) s.d (Mi + 3 SD) Sangat Baik 
2 Di atas Mi s.d Mi + 1.5 SD Baik 
3 Di atas Mi – 1.5 SD s.d Mi Kurang Baik 
4 Mi – 3 SD s.d Mi – 1.5 SD Tidak Baik 
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Variabel bimbingan karier SMK Negeri 2 Yogyakarta di atas terdiri dari 17 
butir dengan skala Likert  4 alternatif jawaban, dengan demikian: 
Skor tertinggi  ൌ 17 ൈ 4 ൌ 68 
Skor terendah ൌ 17 ൈ 1 ൌ 17 
ܴ݁ݎܽݐܽ	݈݅݀݁ܽ	ሺܯ݅ሻ ൌ ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎݐ݅݊݃݃݅ ൅ ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎ݄݁݊݀ܽ2  
ൌ 68 ൅ 172 	ൌ
85
2 ൌ 42.5 
ܵܦ	݈݅݀݁ܽ ൌ 	 ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎݐ݅݊݃݃݅ െ ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎ݄݁݊݀ܽ6  
ൌ 68 െ 176 	ൌ
51
6 ൌ 8.5 
Untuk mencari interval variabel Bimbingan Karier dengan menggunakan rumus 
berikut ini: 
No. 1  ൌ Di	atas	ሺMi ൅ 1.5	SDሻ	s. d. ሺMi ൅ 3	SDሻ 
ൌ Di	atas	ሺ42.5 ൅ 1.5 ൈ 8.5ሻ	s. d. ሺ42.5 ൅ 3 ൈ 8.5ሻ 
ൌ Di	atas	ሺ42.5 ൅ 12.75ሻ	ݏ. ݀. ሺ42.5 ൅ 25.5ሻ 
ൌ Di	atas	55.25	ݏ. ݀. 68 
ൌ 56.25	ݏ. ݀. 68 
No. 2 ൌ Di	atas	Mi	s. d.Mi ൅ 1.5 ൈ SD 
ൌ Di	atas	42.5	ݏ. ݀. 42.5 ൅ 1.5	 ൈ 8.5 
ൌ Di	atas	42.5	s. d. 42.5 ൅ 12.75 
ൌ Di	atas	42.5	s. d. 55.25 
ൌ 43.5		s. d.		55.25 
No 3  ൌ Di	atas	Mi െ 1.5	SD	s. d.Mi 
ൌ Di	atas	42.5 െ 1.5 ൈ 8.5	s. d. 42.5 
ൌ Di	atas	42.5 െ 12.75	s. d. 42.5 
ൌ Di	atas	29,75	s. d. 42.5 
ൌ 30.75	s. d. 42.5 
No. 4  ൌ Mi െ 3	SD	s. d.Mi െ 1.5	SD 
ൌ 42.5 െ 3 ൈ 8.5	ݏ. ݀. 42.5 െ 1.5	 ൈ 8.5 
ൌ 42.5 െ 	25.5	s. d. 42.5 െ 12,75 
ൌ 17	s. d. 29.75 
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Dengan menggunakan 4 kategori dapat diketahui hasil variabel Bimbingan 
Karier tersebut sebagai berikut: 
No Interval Jumlah Persentase (%) Katergori 
1 56.25 െ 	68 12 21,43 Sangat Baik 
2 43.5	 െ 		55.25 43 76,79 Baik 
3 30.75 െ 	42.5 1 1,79 Kurang Baik 
4 17 െ 	29.75 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 56 100,00  
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Data Jawaban Responden Mengenai Kesiapan Kerja 
1. Menghitung Jumlah kelas Interval 
ܭ ൌ 1 ൅ 3.3 logܰ 
ൌ 1 ൅ 3.3 log 	56 	ൌ 6.76	 ൌ dibulatkan	7 
2. Mencari Rentang Nilai 
ܴ݁݊ݐܽ݊݃ ൌ Nilai	Tertinggi െ Nilai	Terendah 
ൌ 86 െ 60	 ൌ 26 
3. Rentang Interval 
Rentang	Interval ൌ ܴ݁݊ݐܽ݊݃	݈ܰ݅ܽ݅ܭ  
ൌ 267 	ൌ 3.71	 ൌ dibulatkan	4 
No Interval 
Titik 
Tengah 
(Xi) 
Frekuensi
Persentif 
Relatif 
(%) 
Persentif 
Komulatif 
Relatif 
1 60 – 63 61,5 9 16,07 16,07 
2 64 – 67 65,5 21 37,50 53,57 
3 68 – 71 69,5 7 12,50 66,07 
4 72 – 75 73,5 9 16,07 82,14 
5 76 – 79 77,5 7 12,50 94,64 
6 80 – 83 81,5 2 3,57 98,21 
7 84 – 87 85,5 1 1,79 100,00 
Jumlah 56 100  
4. Mencari Mean, Median dan mode 
No Interval 
Titik 
Tengah 
(Xi)
Frekuensi f.Xi 
Persentif 
Komulatif 
Relatif 
1 60 – 63 61,5 9 553,5 9 
2 64 – 67 65,5 21 1375,5 30 
3 68 – 71 69,5 7 486,5 37 
4 72 – 75 73,5 9 661,5 46 
5 76 – 79 77,5 7 542,5 53 
6 80 – 83 81,5 2 163,0 55 
7 84 – 87 85,5 1 85,5 56 
Jumlah 56 ∑ሺf. Xiሻൌ 3868  
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ܯ݁ܽ݊ ൌ ∑ሺ݂. ܺܫሻܰ  
ൌ 386856 	ൌ 69.07 
ܯ݁݀݅ܽ݊ ൌ ܤ1 ൅ ቐ
ܰ
2 െ ܥ݂ܾ
݂ܿ ቑ . ݅ 
ൌ 63,5 ൅ ቐ
56
2 െ 9
30 ቑ . 4	 ൌ 63,5 ൅ ൜
28 െ 9
30 ൠ . 4	 ൌ 63.5 ൅ ൜
19
30ൠ . 4 
ൌ 63.5 ൅ 2.53	 ൌ 66.03 
ܯ݋݀݁ ൌ ܤ1 ൅ ൜ ݀1݀1 ൅ ݀2 . ݅ൠ 
ൌ 63.5 ൅ ൜ 1212 ൅ 14 . 4ൠ 	ൌ 63.5 ൅ 1.84	 ൌ 65.34 
1. Mencari Simpang Baku 
No Interval Xi f ሺ܆ܑ െ ܆ഥሻ ሺ܆ െ ܆ഥሻ૛ ܎. ሺ܆ െ ܆ഥሻ૛ 
1 60 – 63 61,5 9 -7,57 57,30 515,74 
2 64 – 67 65,5 21 -3,57 12,74 267,64 
3 68 – 71 69,5 7 0,43 0,18 1,29 
4 72 – 75 73,5 9 4,43 19,62 176,62 
5 76 – 79 77,5 7 8,43 71,06 497,45 
6 80 – 83 81,5 2 12,43 154,50 309,01 
7 84 – 87 85,5 1 16,43 269,94 269,94 
Jumlah  ∑f ൌ 56   ∑܎. ሺ܆ െ ࢄഥሻ૛ൌ 2037.71 
ܵ݅݉݌ܽ݊݃	ܤܽ݇ݑ ൌ ඨ∑݂. ሺܺ െ തܺሻ
ଶ
݊ െ 1  
ൌ ඨ2037.7156 െ 1  
ൌ ඥ37,04 ൌ 6,08 
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2. Menentukan Kategori 
Kategori dimasukkan untuk mengetahui pengelompokan data dalam 
derajat tertentu. 
No Interval Kategori 
1 Di atas (Mi + 1.5 SD) s.d (Mi + 3 SD) Sangat Baik 
2 Di atas Mi s.d Mi + 1.5 SD Baik 
3 Di atas Mi – 1.5 SD s.d Mi Kurang Baik 
4 Mi – 3 SD s.d Mi – 1.5 SD Tidak Baik 
 
Variabel Kesiapan Kerja kelas XI di SMK Negeri 2 Yogyakarta di atas 
terdiri dari 22 butir dengan skala Likert  4 alternatif jawaban, dengan demikian: 
Skor tertinggi  ൌ 22 ൈ 4 ൌ 88 
Skor terendah ൌ 22 ൈ 1 ൌ 22 
ܴ݁ݎܽݐܽ	݈݅݀݁ܽ	ሺܯ݅ሻ ൌ ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎݐ݅݊݃݃݅ ൅ ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎ݄݁݊݀ܽ2  
ൌ 88 ൅ 222 		ൌ 55 
ܵܦ	݈݅݀݁ܽ ൌ 	 ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎݐ݅݊݃݃݅ െ ݏ݇݋ݎ	ݐ݁ݎ݄݁݊݀ܽ6  
ൌ 88 െ 226 		ൌ 11 
Untuk mencari interval variabel Kesiapan Kerja dengan menggunakan 
rumus berikut ini: 
No. 1  ൌ Di	atas	ሺMi ൅ 1.5	SDሻ	s. d. ሺMi ൅ 3	SDሻ 
ൌ Di	atas	ሺ55 ൅ 1.5 ൈ 11ሻ	s. d. ሺ55 ൅ 3 ൈ 11ሻ 
ൌ Di	atas	ሺ55 ൅ 16.5ሻ	ݏ. ݀. ሺ55 ൅ 33ሻ 
ൌ Di	atas	71,5	ݏ. ݀. 88 
ൌ 72,5	ݏ. ݀. 88 
No. 2 ൌ Di	atas	Mi	s. d.Mi ൅ 1.5 ൈ SD 
ൌ Di	atas	55	ݏ. ݀. 55 ൅ 1.5	 ൈ 11 
ൌ Di	atas	55	s. d. 55 ൅ 16.5 
ൌ Di	atas	55	s. d. 71,5 
ൌ 56	s. d. 71,5 
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No 3  ൌ Di	atas	Mi െ 1.5	SD	s. d.Mi 
ൌ Di	atas	55 െ 1.5 ൈ 11	s. d. 55 
ൌ Di	atas	55 െ 16,5	s. d. 55 
ൌ Di	atas	38,5	s. d. 55 
ൌ 39,5	s. d. 55 
No. 4  ൌ Mi െ 3	SD	s. d.Mi െ 1.5	SD 
ൌ 55 െ 3 ൈ 11	ݏ. ݀. 55 െ 1.5	 ൈ 11 
ൌ 55 െ 	33	s. d. 55 െ 16,5 
ൌ 22	s. d. 38,5 
Dengan menggunakan 4 kategori dapat diketahui hasil variabel Kesiapan Kerja 
tersebut sebagai berikut: 
No Interval Jumlah Persentase (%) Katergori 
1 72,5 – 88 19 33,93 Sangat Baik 
2 56 – 71,5 37 66,07 Baik 
3 39,5 – 55 0 0 Kurang Baik 
4 22 – 38,5 0 0 Tidak Baik 
Jumlah 56 100,00  
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